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ABSTRAK 

 

DETERMINASI KONSUMSI ENERGI DI UNI EROPA TAHUN 2022–2023: 

ANALISIS PENGARUH GDP PER KAPITA, HARGA LISTRIK, TINGKAT 

URBANISASI, DAN SUHU RATA-RATA TAHUNAN 

Oleh 

TINA SAFITRI 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh PDB per kapita, harga listrik, tingkat urbanisasi, 

dan suhu rata-rata terhadap konsumsi energi di 27 negara Uni Eropa pada tahun 2022-

2023, saat terjadi krisis energi akibat ketegangan geopolitik global. Konsumsi energi 

didefinisikan sebagai total energi yang digunakan untuk kegiatan ekonomi dan rumah 

tangga, yang diukur dalam kilogram setara minyak (KGOE). Dengan menggunakan 

regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PDB per kapita dan suhu rata-rata berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi energi, di mana PDB meningkat dan suhu menurunkan konsumsi. 

Harga listrik juga berpengaruh negatif signifikan, yang mencerminkan dorongan untuk 

efisiensi energi, sementara urbanisasi tidak signifikan. Nilai R² sebesar 0.548491 

menunjukkan bahwa model ini mampu menjelaskan 54.85% dari variasi konsumsi 

energi, yang mengkonfirmasi relevansi faktor ekonomi dan iklim terhadap dinamika 

energi di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: Harga Listrik , Konsumsi Energi, Krisis Energi Uni Eropa, GDP,    

         Suhu Rata-rata 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTACT 

DETERMINANTS OF ENERGY CONSUMPTION IN THE EUROPEAN 

UNION 2022-2023: AN ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF PER CAPITA 

GDP, ELECTRICITY PRICES, URBANIZATION RATE, AND AVERAGE 

ANNUAL TEMPERATURE 

By 

TINA SAFITRI 

 

This study analyzes the effect of GDP per capita, electricity price, urbanization rate, 

and average temperature on energy consumption in 27 EU countries in 2022-2023, a 

time of energy crisis due to global geopolitical tensions. Energy consumption is 

defined as the total energy used for economic and household activities, measured in 

kilograms of oil equivalent (KGOE). Using panel data regression with Random Effect 

Model approach, the results show that GDP per capita and average temperature have 

a significant effect on energy consumption, where GDP increases and temperature 

decreases consumption. Electricity price also has a significant negative effect, 

reflecting the drive for energy efficiency, while urbanization is not significant. The R² 

value of 0.548491 indicates that the model is able to explain 54.85% of the variation 

in energy consumption, confirming the relevance of economic and climatic factors to 

energy dynamics in the region. 

Keywords: Average Temperature, Energy Consumption, EU Energy Crisis, 

 Electricity Prices, GDP 

 

 

 

 

 



 

 

 

DETERMINASI KONSUMSI ENERGI DI UNI EROPA TAHUN 2022–2023: 

ANALISIS PENGARUH GDP PER KAPITA, HARGA LISTRIK, TINGKAT 

URBANISASI, DAN SUHU RATA-RATA TAHUNAN 

 

Oleh 

 

TINA SAFITRI 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

SARJANA EKONOMI 

                 Pada 

          Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN EKONOMI PEMBANGUNAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2025 



 

 

 

Judul Skripsi                           : Determinasi Konsumsi Energi Di Uni Eropa Tahun 

2022–2023: Analisis Pengaruh Gdp Per Kapita, 

Harga Listrik, Tingkat Urbanisasi, Dan Suhu Rata-

Rata Tahunan 

 

Nama Mahasiswa                  : Tina Safitri 

Nomor Pokok Mahasiswa      : 2111021071 

Jurusan                                     : Ekonomi Pembangunan 

Fakultas                                     : Ekonomi dan Bisnis 

 

 

MENYETUJUI 

 

Komisi Pembimbing  I                                            Komisi Pembimbing II 

 

 

 

Prof. Dr. Toto Gunarto, S.E., M.Si                     Resha Moniyana Putri, S.E., M.Si 

NIP 195603251983031002                                    NIP 198509142023212019 

 

 

MENGETAHUI 

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 

 

 

Dr. Arivina Ratih YT., S.E., M.M 

NIP 198007052006042002 



 

 

 

MENGESAHKAN 

 

 

1. Tim Penguji 

 

Ketua  : Prof. Dr. Toto Gunarto, S.E., M.Si  .............................. 

 

 

 

 

Penguji 1 : Zulfa Emalia, S.E., M.Sc   .............................. 

 

 

 

 

Penguji 2 : Resha Moniyana Putri, S.E., M.Si  .............................. 

 

 

2. Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Nairobi, S.E., M.Si 

NIP 196606211990031003 

 

 

 

 

             Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 23 Mei 2025 



 

 

 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini telah ditulis 

dengan sungguh-sungguh dan bukan merupakan penjiplakan hasil karya orang lain. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar maka, saya 

sanggup menerima hukuman/sanksi sesuai yang berlaku. 

 

 

Bandar Lampung, 11 Juni 2025 

                                                    Penulis 

                     

 

 

                          Tina Safitri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 Penulis bernama Tina Safitri lahir di Kabupaten Way Kanan pada 

29 Desember 2003. Penulis merupakan anak bungsu dari dua 

bersaudara dari pasangan Bapak Suyanto dan Ibu Yatini. Penulis 

memulai pendidikan pada tahun 2008 di TK Dharma Wanita, 

kemudian pada tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan di SD 

Negeri 1 Negeri Jaya. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Negeri Besar dan lulus pada tahun 2018, pada tahun yang 

sama penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Setu Bekasi dan dinyatakan 

lulus pada tahun 2021.  

Pada tahun 2021 penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Lampung Jurusan Ekonomi Pembangunan melalui Jalur Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Selama masa perkuliahan penulis aktif 

mengikuti organisasi diantaranya, Himpunan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan 

(HIMEPA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebagai staf Biro Humas pada periode 2022. 

Penulis aktif di berbagai kegiatan Lembaga Kemahasiswaan diantaranya Kelompok 

Studi Pasar Modal (KSPM) sebagai anggota aktif  pada tahun 2022 dan Economic 

Business Enterpreneur Club (EBEC) dengan jabatan Kepala Bidang 1 Pembinaan dan 

Pengembangan Profesi Kewirausahaan pada periode 2023. Selain itu, penulis juga telah 

mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40 hari di Desa KNPI, 

Kecamatan Gedung Aji, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. 

Penulis juga melakukan pengabdian masyarakat bersama Dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, serta Dosen Fakultas Pertanian di Desa Way Gelam, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2024. 



 

 

 

MOTTO 

 

“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka ” 

(Q.S. Ar Ra’ad: 11) 

 

"Jika bukan karena doa yang senyap tapi terus menggema di langit, langkah ini 

mungkin sudah lelah. Sebab takdir bukan hanya tentang menerima, tapi juga 

mengetuk pintu-Nya lagi dan lagi." 

(H.R. At-Tirmidzi) 

 

“Alur ini tidak berasal dari kisah yang sempurna, melainkan dari lembar-lembar 

hidup yang penuh jeda, coretan, dan doa-doa yang perlahan dijawab semesta.” 

(Tina Safitri) 

 

"Menulis adalah seni menyulam pikiran ke dalam lembar yang fana, 

lalu mengubahnya jadi warisan kata yang tak lekang oleh masa." 

(Tina Safitri) 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

ِ  بِسْمِ  نِ  ٱلّلَٰ ٱلرّحِيمِ  ٱلرّحْم ٰ  
 

Alhamdulillahirobbilalamin, segala puji dan rasa syukur saya ucapkan kepada 

Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya. Dengan segala ketulusan dan 

kerendahan hati kupersembahkan skripsi ini  : 

 

Teruntuk Orang-Orang Terkasih Dalam Hidupku 

Dengan penuh rasa syukur dan cinta, kupersembahkan karya ini kepada orang tuaku 

Bapak Suyanto dan Ibu Yatini dua sosok yang selalu ada di setiap langkahku, 

memberi kekuatan tanpa pernah mengeluh. Terima kasih atas segala doa yang tak 

pernah putus, atas setiap pengorbanan yang kalian lakukan tanpa berharap balasan, 

dan atas kasih sayang yang tak terhingga. Dari kalian, aku belajar tentang ketulusan 

hati, tentang tanggung jawab yang tak pernah lepas, dan tentang kesabaran yang 

membimbingku menjadi pribadi yang lebih baik. 

Bapak dan Ibu, walau jalan kalian telah berpisah, kasih sayang kalian tak pernah 

hilang. Justru di tengah perpisahan itu, aku tumbuh menjadi pribadi yang lebih 

dewasa, lebih mandiri, dan lebih kuat. Setiap tantangan yang kulalui membawaku 

pada pemahaman bahwa cinta kalian tetap utuh untuk diriku, meski tak lagi berjalan 

berdampingan. Setiap tetes keringat dan perjuangan kalian adalah pijakan yang 

membuatku bisa berdiri tegak hingga saat ini. Semoga karya ini dapat menjadi sedikit 

balasan atas segala cinta dan perjuangan yang telah kalian curahkan. 



Untuk Ayah sambungku, Bapak Sarmoko, dan Ibu sambungku, Ibu Mursih, terima 

kasih telah hadir dan meyambutku dengan tangan terbuka. Kehadiran kalian menjadi 

pasangan orang tuaku dan menjadi bagian dalam hidupku memberikan kekuatan yang 

tak terukur dan pengajaran tentang pentingnya kebersamaan, kesabaran, dan 

penerimaan. Kalian telah membuka jalan bagi diriku untuk tumbuh, berkembang, dan 

melihat hidup dari sudut pandang yang lebih luas.  

 

Teruntuk Kakaku, Gunawan 

Terima kasih sudah menjadi saudara yang dapat diandalkan dan memberi arahan yang 

terbaik untuk adik bungsumu ini.  

 

Serta, 

Saya mengucapkan terima kasih yang tulus kepada seluruh Dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Lampung, khususnya di Jurusan Ekonomi Pembangunan, atas 

segala ilmu, bimbingan, dan pengetahuan yang telah diberikan sepanjang perjalanan 

perkuliahan saya. Setiap nasihat dan ilmu pengetahuan yang telah diberikan menjadi 

landasan yang kokoh dalam pencapaian ini dan almamater tercinta ini akan selalu 

menjadi saksi atas proses yang telah saya lalui. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SANWACANA 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Determinasi Konsumsi Energi Di Uni Eropa Tahun 2022–2023: Analisis Pengaruh 

Gdp Per Kapita, Harga Listrik, Tingkat Urbanisasi, Dan Suhu Rata-Rata Tahunan”. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. Dalam proses penyusunan 

skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bimbingan, arahan, serta dukungan dari 

berbagai pihak yang sangat membantu dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Nairobi, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Lampung. 

2. Ibu Dr. Arivina Ratih Y.T., S.E., M.M., selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

3. Ibu Zulfa Emalia, S.E., M.Sc., selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

4. Bapak Prof. Dr. Toto Gunarto, S.E., M.Si. dan Ibu Resha Moniyana Putri, S.E., 

M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu, memberikan 

arahan, masukan, serta ilmu yang sangat berharga bagi penulis dalam menyusun 

skripsi ini. 

 



5. Dosen Penguji, Ibu Zulfa Emalia, S.E., M.Sc., yang telah menyediakan waktu, 

tenaga, dan pikiran serta memberikan masukan, saran, dan ilmu pengetahuan 

yang sangat bermanfaat bagi penulis. 

6. Bapak Dr. I Wayan Suparta, S.E., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang senantiasa memberikan arahan dan nasihat selama masa studi penulis. 

7. Seluruh Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung yang telah 

membagikan ilmu dan wawasan selama masa perkuliahan, serta seluruh karyawan 

dan staf di lingkungan fakultas yang telah membantu penulis selama menjalani 

studi. 

8. Teruntuk Ibuku tercinta Ibu Yatini, terima kasih sebesar-besarnya penulis ucapkan 

atas segala kesabaran, kasih sayang, semangat dan doa yang diberikan. Terima 

kasih atas segala dukungan, nasihat, dan kepercayaan penuh untuk penulis 

menjalani perkuliahan dengan kebebasan memilih jalan yang penulis inginkan 

tanpa banyak tuntutan.Terima kasih selalu memberikan yang terbaik, merayakan 

pencapaian sekecil apapun yang penulis dapatkan dengan suka cita. Ibu adalah 

tempat pulang yang paling dirindukan dalam setiap langkah penulis di perantauan 

panjang umur Ibuku sayang. 

9. Teruntuk Bapakku tercinta, Bapak Suyanto, terima kasih selalu mendukung 

penulis  memberikan bantuan, nasihat, semangat dan doa yang diberikan selama 

ini. Walaupun terkadang berbeda pendapat dan tidak sejalan, terima kasih sudah 

selalu ada untuk penulis. Meski tak selalu disampaikan lewat kata, kasih sayang 

Bapak penulis rasakan lewat setiap tindakan, dan itu menjadi kekuatan yang tak 

terlihat namun nyata dalam perjalanan ini. Panjang Umur bapakku sayang. 

10. Terima kasih yang tulus kepada Paman Ari Setianto dan Bibi Kasiati atas nasihat, 

dukungan, dan arahan yang tak henti sejak masa SMA hingga kini. 

11. Abangku tersayang Gunawan dan Kaka Iparku Lia Faradilla, terima kasih selalu 

memberikan semangat, dukungan, dan nasihat untuk penulis selama perkuliahan, 

sampai penulis bisa menyelesaikan masa studi ini. 



12. Kakak-kakaku tersayang, Mba ulfa, Mas Tian, Mas Agus, dan Mba Dita yang 

menjadi penyemangat, pendukung dan penghibur untuk penulis segera 

menyelesaikan skripsi ini. 

13. Adikku tersayang Safrudin Al-Ghozali dan Delano Asghar Dirgantara yang telah 

menjadi penyemangat dan penghibur untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini, serta yang selalu membuat penulis rindu untuk segera pulang ke rumah. 

14. Keponakanku tersayang, Azzahra Putri Gunawan yang telah menjadi penghibur 

dan penyemangat penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, serta yang selalu 

membuat penulis rindu untuk segera pulang ke rumah  

15. Sepupuku tersayang, Anjel Eka Safitri, yang telah membersamai menemani dan 

menjadi penyemangat serta penghibur untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Terima kasih sudah menjadi tempat bercerita, berkeluh kesah, dan penasihat 

yang baik untuk penulis. 

16. Sepupu-sepupuku yang lain yang tidak bisa aku sebutkan satu persatu tanpa 

mengurangi rasa sayang penulis kepada kalian yang masih sekolah, terima kasih 

telah menjadi penyemangat penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, agar bisa 

menjadi sosok kakak yang menginspirasi kalian dalam segi pendidikan. 

17. Keluarga besarku yang sangat penulis sayangi, terima kasih selalu mendukung, 

memberikan nasihat, menghibur dan selalu menyambut hangat pencapaian sekecil 

apapun disaat penulis pulang dari perantauan. 

18. Sahabat-sahabat seperjuanganku Inne, Putri, Anggi, Audi, Carmel, Intan, Ghania, 

Sofi, Dias, Mila, Ilham, Pani, yang telah menemaniku dalam suka maupun duka, 

mewarnai hidup penulis dalam masa perkuliahan. Menjadi sandaran dan penasihat 

sekaligus penegur yang baik untuk penulis, serta membawa perubahan baik dalam 

diri penulis dengan semua keceriaan, dukungan, dan semangat yang kalian 

berikan. 

 



19. Teman-teman satu bimbingan dan teman-teman seperjuanganku Delstia, Syifana, 

Dea Latifa, Dhea Nerizza, Nabila, Wahyuni, Aric, dan Nurul yang telah 

membersamai, merangkul, saling memberikan dukungan dan semangat selama 

berproses dalam penyelesaian skripsi ini. Terima kasih selalu memberikan 

afirmasi positif disetiap kondisi penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

20. Sahabat kecilku, Lilis, Lina, dan Ema yang telah menjadi penyemangat, 

penghibur, dan pendukung untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima 

kasih selalu ada, selalu sabar dalam memahami tingkah penulis yang terkadang 

masih kekanak-kanakan, dan terima kasih sudah mengajarkan menjadi kakak-

kakak yang baik untuk anak bungsu ini. 

21. Teman-teman kosan D22 yang telah memberikan semangat, dukungan dan 

menjadi penghibur penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

22. Teman-teman Ekonomi Pembangunan Angkatan 21 yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu yang telah berjuang bersama dari awal perkuliahan sampai 

saat ini, terima kasih atas segala bentuk dukungan untuk penulis dan 

mengembalikan semangat berjuang bersama dalam penyelesaian skripsi ini. Serta, 

teman-teman konsentrasi publik, terima kasih atas dukungan, semangat, dan 

pengalaman luar biasa selama perkuliahan yang akan penulis kenang menjadi 

cerita indah mulai dari hari ini. 

23. Presidium Economic Business Enterpreneur Club (EBEC) periode 2023 yang 

telah bekerja sama dengan baik secara suka maupun duka dan memberikan 

pengalaman yang luar biasa untuk penulis yang tak terlupakan. Ini menjadi titik 

balik untuk lahirnya kepribadian penulis yang lebih baik, karena kebersamaan 

kita bukan hanya menjadi satu badan atau tubuh untuk kepengurusan ini, tapi 

menemukan arti dari kekeluargaan dengan mengesampingkan bahkan menekan 

ego demi satu tujuan. 

24. Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Ekonomi Unila, yang telah memberikan 

banyak pengalaman, pelajaran, dan ilmu yang penulis tidak dapatkan dalam kelas 



perkuliahan. Terima kasih telah menjadi ruang bagi penulis untuk bertumbuh dan 

berdiskusi bebas, serta terbuka pada berbagai pandangan yang memperkaya 

wawasan dan menjadi bahan refleksi, serta pembelajaran yang bermakna. Untuk 

teman-teman seperjuangan yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu terima 

kasih kerja sama yang baik dalam suka maupun duka, semuanya akan jadi cerita 

dan terkenang selalu untuk penulis. 

25. Dan untuk diriku sendiri, Tina Safitri. Terima kasih telah bertahan sejauh ini. 

Untuk setiap langkah kecil yang tak terlihat oleh orang lain, tetapi penuh 

perjuangan. Untuk malam-malam yang penuh kegelisahan dan untuk setiap pagi 

yang diawali dengan harapan. Penulis tahu perjalanan ini tidak mudah. Ada 

banyak titik di mana rasanya ingin berhenti dan menyerah, tetapi penulis tetap 

berusaha melangkah. Ada banyak ketakutan dan pertanyaan yang tak terjawab, 

namun penulis memilih untuk percaya bahwa usaha tidak akan mengkhianati 

hasil. Skripsi ini bukan hanya hasil dari pemikiran dan penelitian, tapi juga dari 

keberanian untuk terus maju, meski lelah, meski ragu. Ini adalah bukti bahwa 

penulis bisa, penulis pernah gagal, lalu bangkit, dan akhirnya sampai di titik ini. 

Semoga pencapaian ini menjadi pengingat bahwa penulis mampu, usaha dan 

keyakinan tidak pernah sia-sia.  

Bandar Lampung, 18 Mei 2025 

Penulis 

 

 

Tina Safitri 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xx 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................... xxi 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xxii 

1.PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

1.1. Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .................................................................................. 21 

1.3. Tujuan Penelitian ................................................................................... 22 

1.4. Manfaat Penelitian ................................................................................. 22 

II. TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 24 

2.1. Landasan Teori ......................................................................................... 24 

2.1.1. Teori Ekonomi Energi ...................................................................... 24 

2.1.2. Teori Permintaan .............................................................................. 27 

2.1.3. Teori Adaptasi Iklim ......................................................................... 29 

2.1.4. Teori Transisi Energi, Ekonomi, dan Lingkungan ........................... 30 

2.1.5. Konsumsi Energi .............................................................................. 32 

2.1.6. GDP Perkapita .................................................................................. 34 

2.1.7. Harga Listrik .................................................................................... 35 

2.1.8. Tingkat Urbanisasi ........................................................................... 36 

2.1.9. Suhu Rata-rata Tahunan ................................................................... 37 



2.2. Penelitian Relevan ................................................................................... 38 

2.3.  Kerangka Pemikiran .............................................................................. 49 

2.4. Hipotesis ................................................................................................ 49 

III. METODE PENELITIAN ...................................................................... 50 

3.1. Pendekatan Penelitian ............................................................................ 50 

3.2. Jenis dan Sumber Data ........................................................................... 50 

3.3. Populasi Penelitian ................................................................................. 50 

3.4. Data dan Metode Pengumpulan Data..................................................... 51 

3.5. Definisi Operasional .............................................................................. 52 

3.6. Teknik Analisis Data .............................................................................. 53 

3.7. Metode Analisis ..................................................................................... 53 

3.7.1. Analisis Regresi Data Panel ............................................................. 54 

3.7.2. Analisis Deskriptif Statistik ............................................................. 55 

3.7.3. Metode Estimasi Regresi Data Panel ............................................... 56 

3.7.4. Analisis Regresi Linier Data Panel .................................................. 59 

3.7.5. Pemilihan Model Regresi Data Panel .............................................. 60 

3.7.6. Uji Asumsi Klasik ............................................................................ 62 

3.8. Pengujian Hipotesis ......................................................................... 64 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 67 

4.1. Deskriptif Data ....................................................................................... 67 

4.2 Hasil ....................................................................................................... 71 

4.2.1.  Pengujian Kesesuaian Model .......................................................... 71 

4.2.2. Uji Chow .......................................................................................... 71 

4.2.3. Uji Hausman .................................................................................... 72 



4.2.4. Uji Lagrange multiplier ................................................................... 73 

4.3. Uji Asumsi Klasik .................................................................................. 74 

4.3.1.  Uji Normalitas ................................................................................. 74 

4.3.2. Uji Multikolinearitas ........................................................................ 74 

4.4. Evaluasi Model ...................................................................................... 75 

4.5. Pengujian Parameter Model ................................................................... 76 

4.5.1 Uji T-staatistik ................................................................................... 76 

4.5.2. Uji F-statistik ................................................................................... 79 

4.5.3. Koefisien Determinasi (R Squared) ................................................. 79 

4.6. Pembahasan ............................................................................................ 80 

4.6.1. GDP Perkapita Terhadap Konsumsi Energi ...................................... 80 

4.6.2. Harga Listrik Terhadap Konsumsi Energi ........................................ 87 

4.6.3. Tingkat Urbanisasi Terhadap Konsumsi Energi ............................... 90 

4.6.4. Suhu Rata-rata Tahunan Terhadap Konsumsi Energi....................... 93 

4.7. Implikasi Penelitian ................................................................................. 95 

V. SIMPULAN DAN SARAN ...................................................................... 97 

4.1. Kesimpulan ............................................................................................ 97 

5.2. Saran ...................................................................................................... 98 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 100 

LAMPIRAN ................................................................................................. 111 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel                                                                                                                      Halaman 

1.  Penelitian yang Relevan ......................................................................................... 38 

2. Variabel, Simbol, Satuan, Sumber Data .................................................................. 50 

3. Deskriptif Data ........................................................................................................ 67 

4. Hasil Uji Chow ........................................................................................................ 71 

5. Hasil uji Hausman ................................................................................................... 72 

6. Hasil uji Lagrange multiplier .................................................................................. 73 

7. Hasil Uji Normalitas ............................................................................................... 74 

8. Hasil uji Multikolinearitas ...................................................................................... 75 

9. Hasil Estimasi Random Effect Model ..................................................................... 76 

10. Hasil uji t variabel GDP ........................................................................................ 77 

11. Hasil uji t variabel HRL ........................................................................................ 77 

12. Hasil uji t variabel URB ........................................................................................ 78 

13. Hasil uji t variabel SUHU ..................................................................................... 78 

14. Hasil uji F-statistik ................................................................................................ 79 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar                                                                                                                  Halaman 

Gambar 1. Subsidi Konsumsi Bahan Bakar Fosil 2015-2023 ...................................... 4 

Gambar 2. Penggunaan Energi Perkapita Benua .......................................................... 5 

Gambar 3. Bauran energi fosil dan energi terbarukan UE Tahun 2022 - 2023 ............. 9 

Gambar 4. Konsumsi energi Uni Eropa 2022-2023 .................................................... 10 

Gambar 5. GDP Perkapita Uni Eropa 2022-2023 ....................................................... 12 

Gambar 6. Harga Listrik Uni Eropa kWh/person 2022-2023 ..................................... 15 

Gambar 7. Presentase Populasi Urbanisasi dari total Populasi UE Tahun 2022-2023 17 

Gambar 8. Suhu Rata-rata tahunan Uni Eropa Tahun 2022-2023 .............................. 19 

Gambar 9. Kerangka Pemikiran .................................................................................. 49 

Gambar 10. Hubungan GDP Perkapita dan Konsumsi Energi.................................... 81 

Gambar 11 Hubungan Harga Listrik dan Konsumsi Energi ....................................... 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran                                                                                                          Halaman 

Lampiran 1. Data Penelitian ..................................................................................... 112 

Lampiran 2. Output Eviews Statistik Deskriptif ....................................................... 113 

Lampiran 3. Output Eviews Uji Chow ...................................................................... 114 

Lampiran 4. Output Eviews Uji Hausman ................................................................ 114 

Lampiran 5. Output Eviews Uji LM ......................................................................... 114 

Lampiran 6. Output Eviews Uji Normalitas .............................................................. 115 

Lampiran 7. Output Eviews Uji Multikolinearitas .................................................... 115 

Lampiran 8. Output Fixed Effect Model ................................................................... 115 

Lampiran 9. Output Eviews Random Effect Model ................................................... 116 

Lampiran 10. Output Eviews Common Effect Model ................................................ 117 

Lampiran 11. Random Effect Model (White Cross-Section Error) ........................... 118 



 

 

  

1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sejak berakhirnya Perang Dunia II, Eropa telah mengalami berbagai krisis 

multidimensi yang membentuk lanskap geopolitik dan ekonominya. Dimulai dari 

krisis ekonomi pascaperang, Perang Dingin, hingga krisis utang zona euro, setiap 

periode krisis menyoroti kerentanan struktural kawasan ini terhadap guncangan 

eksternal. Namun, invasi Rusia ke Ukraina pada Februari 2022 menandai titik 

balik signifikan dalam sejarah energi Eropa, mengungkapkan ketergantungan 

yang mendalam terhadap sumber energi dari satu negara dan memicu krisis energi 

terburuk dalam beberapa dekade terakhir. 

Energi merupakan urat nadi perekonomian global, menggerakkan sektor industri, 

transportasi, dan memenuhi kebutuhan dasar miliaran manusia (Smil, 2017). 

Energi adalah kebutuhan mendasar bagi manusia dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Kita memanfaatkan energi untuk berbagai aktivitas, mulai dari 

bergerak seperti berjalan dan bersepeda, mengoperasikan transportasi seperti 

mobil dan perahu, memasak makanan, hingga menerangi rumah dan tempat kerja. 

Ketersediaan energi yang stabil dengan harga yang terjangkau adalah fondasi 

penting untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan stabilitas politik 

global. Ketergantungan dunia pada bahan bakar fosil membuat sistem energi 

rentan terhadap berbagai kejutan dari luar, termasuk perubahan harga, perang, 

larangan pasokan energi, dan pandemi. Semua hal ini berpotensi menyebabkan 

krisis energi dan memperlambat pemulihan ekonomi (Smal & Wieprow, 2023; 

Zhang et al., 2023).  
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Fenomena krisis energi, yang ditandai oleh gangguan besar dalam pasokan energi, 

lonjakan harga yang ekstrem melebihi batas normal, serta ketidakmampuan 

sistem energi untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat secara efektif, 

kembali menjadi isu utama dalam agenda global (Yergin, 2023). Berbagai faktor 

berpotensi menjadi pemicu krisis ini, termasuk konflik antarnegara yang 

menghambat aliran energi, bencana alam yang merusak infrastruktur vital, 

kebijakan transisi energi yang tidak terkoordinasi, kurangnya investasi dalam 

pemeliharaan dan pengembangan infrastruktur, serta kejutan pasar akibat 

peristiwa geopolitik atau ekonomi yang terjadi secara tiba-tiba (Sovacool et al., 

2020). Dampaknya menyebar luas, memengaruhi aspek ekonomi, sosial, hingga 

lingkungan, baik pada skala lokal maupun global. 

Krisis energi global pada periode 2022–2023 menjadi ilustrasi nyata dari 

kerentanan tersebut, dengan karakteristik utama berupa lonjakan harga energi, 

gangguan rantai pasokan, serta ketidakpastian terkait keamanan energi (IEA, 

2022). Situasi ini diperparah oleh lonjakan permintaan pasca-pandemi, 

keterbatasan investasi pada infrastruktur energi, serta tekanan geopolitik akibat 

invasi Rusia ke Ukraina pada Februari 2022 yang berdampak besar terhadap 

pasokan energi global (IEA, 2023). Rusia, sebagai salah satu produsen dan 

eksportir energi terbesar dunia, memainkan peran kunci dalam guncangan 

tersebut, sehingga konflik yang terjadi menimbulkan ketidakstabilan pasokan dan 

kenaikan harga energi secara global. 

Dampak krisis energi tersebut juga tercermin dalam indikator makroekonomi. 

Studi Huntington & Liddle (2022) mengungkapkan bahwa kenaikan harga energi 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan GDP jangka pendek hingga menengah 

di negara-negara OECD. Dalam skala yang lebih luas, laporan UNCTAD (2022) 

menunjukkan bahwa negara berkembang menjadi kelompok paling rentan, karena 

kombinasi kenaikan harga energi dan pangan yang mengancam stabilitas sosial 

dan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Namun, di sisi lain, 

krisis ini juga membuka peluang untuk mempercepat transisi menuju energi 
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bersih. Becchetti et al (2025)  menekankan pentingnya kebijakan yang tepat serta 

investasi dalam energi terbarukan sebagai strategi untuk mentransformasi sektor 

energi secara berkelanjutan. 

Dampak krisis energi turut meluas ke sektor pangan, terutama di negara 

berkembang. Kenaikan biaya energi mendorong peningkatan biaya produksi 

pertanian, sehingga memperburuk kerawanan pangan (Borghi et al., 2022). 

Konflik Rusia-Ukraina yang juga mengganggu pasokan pangan global serta 

peningkatan biaya transportasi dan asuransi menyebabkan Indeks Harga Pangan 

FAO mencetak rekor tertinggi pada Maret 2022. Food Security Information 

Network (2023) mengidentifikasi harga pangan yang tinggi sebagai salah satu 

pemicu utama meningkatnya kerawanan pangan akut global yang kini diperparah 

oleh konflik dan krisis energi yang sedang berlangsung. 

Secara global, krisis ini berdampak pada lonjakan harga minyak mentah Brent 

yang melampaui USD 100 per barel pada 2022 (World bank, 2022), serta lonjakan 

harga gas alam di Eropa (IEA, 2022b). Kenaikan harga ini mendorong inflasi 

global dari 4,7% pada 2021 menjadi 8,7% pada 2022 (IMF, 2023), dengan rekor 

tertinggi terjadi di kawasan Euro (Eurostat, 2022). IMF menyatakan bahwa 

tekanan inflasi ini memperlambat pertumbuhan ekonomi dunia dan meningkatkan 

risiko stagflasi, yaitu situasi ketika pertumbuhan melambat namun inflasi tetap 

tinggi. Selain itu, krisis ini mendorong peningkatan konsumsi bahan bakar fosil, 

terutama batu bara, sebagai respons terhadap kebutuhan energi jangka pendek 

(IEA, 2023c), yang menunjukkan konflik antara urgensi keamanan energi dan 

agenda keberlanjutan lingkungan. 

International Energy Agency (2023c) menegaskan bahwa lonjakan penggunaan 

batu bara, khususnya di Eropa, menjadi respons atas kekurangan pasokan energi, 

meskipun hal ini mencerminkan kemunduran sementara dalam agenda mitigasi 

perubahan iklim. Negara-negara yang sebelumnya berkomitmen pada 

dekarbonisasi terpaksa mengaktifkan kembali pembangkit listrik berbahan bakar 

batu bara guna menjaga pasokan energi domestik. Laporan Coal  International 
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Energy Agency (2023) mencatat bahwa permintaan batu bara global mencapai 

rekor 8,42 miliar ton pada 2022, meningkat 4% dibandingkan tahun sebelumnya, 

didorong oleh permintaan di Asia serta lonjakan konsumsi di Eropa akibat krisis 

energi. 

Sumber : International Energy Agency (2024) 

      Gambar 1. Subsidi Konsumsi Bahan Bakar Fosil 2015-2023 
 

Berdasarkan laporan dari International Energy Agency (2024) diatas dimana 

warna biru muda menunjukkan target subsidi bahan bakar fosil, sedangkan warna 

biru tua menunjukkan subsidi bahan bakar fosil yang tidak ditargetkan. 

Kebutuhan untuk menjaga agar energi tetap terjangkau merupakan salah satu 

alasan  mengapa banyak pemerintah melakukan intervensi untuk menjaga agar 

harga bahan bakar dan listrik yang diatur tetap rendah. Pada tahun 2023, 

pemerintah terutama di negara-negara berkembang terus memberikan subsidi 

besar-besaran untuk penggunaan bahan bakar fosil, dengan menghabiskan $620 

miliar. Jumlah ini jauh di atas $70 miliar yang dihabiskan untuk mendukung 

investasi energi bersih yang dihadapi konsumen termasuk hibah atau potongan 

harga untuk kendaraan listrik, peningkatan efisiensi, atau pompa panas. 

Di tahun 2022, subsidi global untuk konsumsi bahan bakar fosil melampaui $1 

triliun untuk pertama kalinya, menandai peningkatan yang signifikan. Lonjakan 
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ini merupakan hasil dari gangguan di pasar energi yang menyebabkan harga 

bahan bakar internasional melampaui biaya sebenarnya yang dibayarkan oleh 

banyak konsumen. Subsidi yang belum pernah terjadi sebelumnya pada tahun 

2022 adalah dua kali lipat dari subsidi tahun 2021, yang sudah tingkatnya lima 

kali lebih tinggi dari tingkat yang tercatat pada tahun 2020. Lonjakan ini terutama 

terlihat karena krisis. 

Meskipun energi terbarukan semakin mendominasi bauran energi di Eropa, 

subsidi terhadap bahan bakar fosil tetap signifikan, mencerminkan kontradiksi 

kebijakan antara tujuan dekarbonisasi dan perlindungan sosial jangka pendek. 

Subsidi ini umumnya ditujukan untuk meredam lonjakan harga energi bagi 

konsumen, terutama selama krisis energi, namun secara paradoks justru 

memperlambat transisi energi bersih dan menciptakan ketergantungan yang 

berkelanjutan terhadap sumber energi beremisi tinggi. 

Sumber: World In Data, diolah Excel 2025  

Gambar 2. Penggunaan Energi Perkapita Benua 

 

Berdasarkan data grafik diatas menunjukkan tren fluktuasi penggunaan energi per 

kapita. Terlihat bahwa benua Amerika Utara memiliki penggunaan energi atau 

konsumsi energi yang tinggi dibandingkan dengan benua lainnya baik pada tahun 
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2022 maupun 2023, yakni mencapai 55.534,938 kWh/orang pada tahun 2022 dan 

menurun 1,6% menjadi 54.651,15 kWh/orang di tahun 2023. Sedangkan, benua 

Afrika menjadi pengguna energi terendah dengan 4.079,04 ditahun 2022 dan 

3.969, 284 ditahun 2023 mengalami penurunan 2,7%. Sebagaimana ditunjukkan 

dalam grafik “Energy Use (Kwh/Person)”, konsumsi energi per kapita di Eropa 

mencapai 39.024,594 Kwh/orang pada 2022 dan sedikit menurun ke 38.554,63 

Kwh/orang pada tahun 2023, mengindikasikan adanya fluktuasi pasca konflik. 

Penurunan ini tidak terlalu tajam, namun signifikan dalam konteks dampak 

pasokan dan transisi energi. Dibanding kawasan lain seperti Afrika 3.969 

Kwh/orang atau Asia 19.917 Kwh/orang, tingkat konsumsi Eropa lebih dari dua 

kali lipat menandakan ketergantungan tinggi terhadap sumber energi yang stabil 

dan besar. 

Berdasarkan penelitian oleh Marzaman & Nursyahban (2023) menyatakan bahwa 

pada 2021, Eropa mengimpor sekitar 53% gas alamnya dari Rusia, dengan 

negara-negara seperti Jerman dan Italia sangat bergantung pada impor gas Rusia 

masing-masing sekitar 55% dan 46%, serta Prancis sekitar 26%. Invasi Rusia ke 

Ukraina pada 2022 memperburuk krisis pasokan gas alam ke Uni Eropa, 

menyebabkan lonjakan harga hingga 400% dan tekanan ekonomi yang signifikan 

Studi dari Nurhidayat, Mahmuddin, Agussalim & Burhanuddin (2024) juga 

mencatat bahwa jaringan pipa gas Rusia ke Eropa turun sekitar 80% dari level 

pra-invasi, yang berdampak pada gangguan pasokan energi dan lonjakan harga di 

Eropa. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Azmi et al (2024) yang 

mengungkapkan bahwa selama periode April-Juni 2022, Rusia mengurangi 

ekspor gas ke sejumlah negara UE, termasuk Polandia, Bulgaria, Finlandia, 

Belanda, dan Prancis, sebagai bagian dari strategi geopolitik menggunakan energi 

sebagai senjata perang akibat sanksi yang diberikan oleh negara barat ke Rusia. 

Kawasan lain seperti Amerika Utara tidak terdampak secara struktural karena 

merupakan produsen energi domestik. Amerika Serikat dan Kanada adalah 

eksportir energi utama. Sementara itu, Asia justru meningkatkan impor energi dari 
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Rusia dengan memanfaatkan harga diskon, dan Oseania sebagai eksportir LNG 

tidak terhubung secara langsung dengan pasokan energi Rusia. 

Laporan International Energy Agency (2022) menegaskan bahwa invasi Rusia ke 

Ukraina telah menyebabkan perubahan besar dalam arus perdagangan energi 

global: ekspor gas Rusia ke Eropa turun drastis, sementara sebagian besar minyak 

dan gas Rusia yang sebelumnya diekspor ke Eropa kini dialihkan ke pasar Asia, 

terutama Cina, India, dan Turki. Pada saat yang sama, Amerika Utara dan Oseania 

memperkuat posisinya sebagai eksportir energi, sehingga dampak langsung krisis 

energi global terhadap kawasan ini relatif minim dibandingkan Eropa dan 

sebagian Asia.  

Krisis energi global yang dipicu oleh konflik Rusia-Ukraina telah menimbulkan 

dilema serius dalam upaya transisi energi di berbagai negara. Negara-negara yang 

sebelumnya berkomitmen pada penggunaan energi bersih dan dekarbonisasi kini 

terpaksa menunda sebagian dari komitmen tersebut dan kembali mengandalkan 

sumber energi konvensional seperti batu bara untuk menjaga ketahanan energi 

domestik. Hal ini terutama terjadi di kawasan Uni Eropa, yang meskipun 

merupakan kawasan ekonomi terbesar ketiga di dunia dan pionir dalam kebijakan 

dekarbonisasi, sangat terdampak oleh ketergantungannya pada energi Rusia.  

Uni Eropa dipilih sebagai fokus penelitian karena memiliki pasar energi yang 

terintegrasi serta peran penting dalam menghadapi krisis energi global. Kawasan 

ini aktif dalam transisi energi bersih, mengurangi subsidi bahan bakar fosil, dan 

menunjukkan variasi bauran energi di antara negara anggotanya. Tantangan 

geopolitik seperti konflik Rusia–Ukraina semakin menegaskan pentingnya studi 

di wilayah ini. Subsidi energi di Uni Eropa melonjak dari €213 miliar pada 2021 

menjadi €397 miliar pada 2022 akibat krisis energi, lalu menurun menjadi €354 

miliar pada 2023. Sebagian besar subsidi ditujukan untuk melindungi konsumen 

dari lonjakan harga, dengan rumah tangga menjadi penerima utama. Subsidi 

bahan bakar fosil sendiri mencapai €111 miliar pada 2023, turun 18% dari tahun 

sebelumnya, sejalan dengan komitmen UE untuk menghapus subsidi tersebut 
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pada 2030 (European Commission, 2025a). Di Uni Eropa, konsumsi energi final 

mencapai sekitar 901 miliar KGOe pada 2022, dengan sektor transportasi sebagai 

konsumen terbesar sekitar 31%, diikuti oleh rumah tangga sekitar 26% (European 

Commission, 2025b). Konsumsi ini menurun sedikit pada 2023 menjadi 894 

miliar KGOe, sebagian besar karena peningkatan efisiensi energi dan penurunan 

konsumsi gas alam. Energi terbarukan memberikan kontribusi sebesar 24,5%, 

menunjukkan kemajuan, meskipun masih menghadapi tantangan signifikan 

(Eurostat, 2024a). 

Tingkat ketergantungan Uni Eropa terhadap energi impor tetap tinggi, yaitu 

mencapai lebih dari 60% pada 2022. Beberapa negara anggota, seperti Malta, 

Siprus, dan Luksemburg, bahkan bergantung hampir seluruhnya pada impor 

energi, dengan angka ketergantungan mencapai 90% atau lebih. Setelah konflik 

antara Rusia dan Ukraina pada 2022, Uni Eropa berupaya menurunkan 

ketergantungan pada energi dari Rusia dengan mencari alternatif pasokan dari 

negara-negara seperti Norwegia, Amerika Serikat, Aljazair, dan Ageria (Abnett, 

2024b). 

Persentase negara pemasok minyak bagi UE adalah Rusia (21%), Amerika Serikat 

(11%), Norwegia (10%), Arab Saudi (7%), dan Inggris (7%). Sementara itu, 

untuk kebutuhan gas alam, UE mengandalkan impor dari Rusia (23%), Norwegia 

(17%), Amerika Serikat (14%), dan Aljazair (11%). Di sektor batu bara, sumber 

utama impor berasal dari Rusia (23%), Amerika Serikat (18%), Australia (16%), 

Afrika Selatan (14%), dan Kolombia (13%). Data ini menunjukkan tingkat 

ketergantungan energi eksternal yang tinggi dan keragaman geografis sumber 

pasokan energi UE, yang menjadi tantangan tersendiri dalam menjamin ketahanan 

energi di tengah ketidakpastian geopolitik global(Eurostat, 2024c). 

Krisis energi juga memperburuk kemiskinan energi di Uni Eropa, memengaruhi 

sekitar 9,3% populasi pada 2022 European Regions Research and Innovation 

Network (2024). Negara seperti Bulgaria, Lithuania, dan Yunani mencatat tingkat 

kemiskinan energi tertinggi (Slutins et al., 2025). Ketimpangan pendapatan 
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antarnegara anggota memperdalam dampak ini, di mana rumah tangga 

berpendapatan rendah harus mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk 

kebutuhan energi (Simionescu, 2025). Respons fiskal pun berbeda-beda, Inggris 

memberikan subsidi energi secara luas, sedangkan Jerman mengutamakan 

transfer yang lebih terarah (CEPR, 2025). 

Sumber : Eurostat. Data diolah di Excel, 2024 

Gambar 3. Bauran energi fosil dan energi terbarukan UE Tahun 2022 - 2023 

Berdasarkan gambar bauran energi di atas tahun 2022 ditunjukkan sebelah kiri 

dan bauran energi tahun 2023 di sebelah kanan. Negara kawasan Uni Eropa rata-

rata masih ketergantungan energi fosil mencapai 80% di tahun 2022 dan 78% di 

tahun 2023 yang menyebabkan lonjakan harga energi ditengah krisis ini. 

Walaupun sebagai negara-negara pelopor dekarbonisasi dan beralih ke energi 

bersih, kondisi di lapangan tidak sesuai, tercatat energi terbarukan hanya 20%-

22% ditahun 2022 dan 2023 selebihnya masih menggunakan energi fosil, energi 

nuklir, energi tidak terbarukan dan energi akhir (Eurostat, 2024c). 

 Kenaikan harga energi melonjak tinggi, terutama listrik paling signifikan selama 

tahun 2022 terjadi di Denmark dan beban ini secara tidak proporsional 

ditanggung oleh kelompok pendapatan rendah, mencerminkan pola regresif yang 

nyata (IEEP, 2023). Di tengah tantangan tersebut, krisis ini juga beriringan 

dengan dampak perubahan iklim yang semakin nyata di Eropa dan kawasan Uni 

Eropa, seperti gelombang panas ekstrem, suhu tinggi yang memecahkan rekor 
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dengan menyebabkan lebih dari 61.600 kematian pada tahun 2022, serta 

kekeringan parah (Ballester et al., 2023; World Meteorological Organization, 

2024). Kondisi ini menjadi pendorong bagi percepatan transisi energi melalui 

peningkatan kapasitas pembangkit tenaga surya (World Economic Forum, 2023), 

meskipun hambatan besar tetap ada, seperti keterbatasan infrastruktur 

penyimpanan dan keterjangkauan energi yang merata. Kompleksnya tantangan 

yang dihadapi dalam menjaga keseimbangan antara keamanan energi jangka 

pendek dan komitmen transisi energi jangka panjang. Dalam menghadapi tekanan 

harga energi yang ekstrem, banyak negara akhirnya kembali mengandalkan 

kebijakan subsidi bahan bakar fosil sebagai strategi mitigasi sosial dan ekonomi. 

Negara-negara seperti Jerman dan Italia menghadapi tekanan besar akibat 

gangguan pasokan energi, yang berdampak pada perlambatan pertumbuhan 

ekonomi dan lonjakan inflasi (Logayah et al., 2023). Di tengah tekanan ekonomi 

dan dinamika konsumsi energi,  energi di Eropa khususnya kawasan Uni Eropa 

menjadi indikator penting untuk menilai kapasitas suatu negara dalam 

menghadapi krisis energi.  

Sumber : Eurostat. Data diolah di Excel, 2025 

Gambar 4. Konsumsi energi Uni Eropa 2022-2023 
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Konsumsi energi di kawasan Uni Eropa selama periode 2022–2023, yang 

dihitung dalam satuan kilogram setara minyak (KGOE), memperlihatkan pola 

yang fluktuatif sebagai respons terhadap gejolak energi global akibat invasi Rusia 

ke Ukraina. Tercatat bahwa negara-negara seperti Luxembourg, Finlandia, dan 

Swedia memiliki industr konsumsi energi tertinggi, masing-masing sebesar 

4633,68 KGOE, 4167,78 KGOE, dan 2963,91 KGOE pada tahun 2022. Meskipun 

terjadi sedikit penurunan pada 2023, posisi ketiga negara tersebut tetap dominan, 

yang mencerminkan industri intensitas energi yang tinggi. Hal ini didorong oleh 

faktor seperti tingginya mobilitas lintas negara (terutama di Luksemburg), 

dominasi sektor industri dan kebutuhan pemanas rumah tangga (khususnya di 

Finlandia dan Swedia), serta pengaruh iklim dingin (International Energy Agency, 

2023a).  

Negara-negara seperti Malta (dengan konsumsi menurun dari 1116,1 KGOE pada 

2022 menjadi 1072,39 KGOE pada 2023), Romania, dan Bulgaria berada pada 

posisi terbawah dalam hal konsumsi energi. Kondisi ini tidak hanya 

menggambarkan skala ekonomi dan demografis yang lebih kecil, tetapi juga bisa 

menunjukkan industri efisiensi yang lebih baik atau keterbatasan daya beli energi 

oleh sektor rumah tangga dan industri. European Commission (2024) mencatat 

bahwa negara dengan ketergantungan tinggi pada impor energi, seperti Malta dan 

Bulgaria, turut menghadapi tantangan industri, termasuk dalam hal infrastruktur 

dan kestabilan pasokan energi, yang kian diperparah akibat krisis global. 

Secara umum, mayoritas negara kawasan Uni Eropa mencatat penurunan 

konsumsi energi pada tahun 2023. Beberapa contoh mencolok adalah Jerman 

(dari 2263,76 ke 2185,82 KGOE), Prancis (dari 1970,68 ke 1886,31 KGOE), dan 

Lituania (dari 1898,79 ke 1889,4 KGOE). Penurunan ini diperkirakan merupakan 

hasil dari perpaduan antara kebijakan penghematan energi, optimalisasi efisiensi 

melalui kebijakan nasional. Hal ini dijelaskan oleh Abnett (2024) bahwa 

penurunan permintaan gas di Uni Eropa tidak hanya didorong oleh target 

pengurangan konsumsi, tetapi juga oleh kombinasi faktor seperti penurunan 
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aktivitas industri, musim dingin yang lebih hangat, dan peningkatan produksi 

energi terbarukan. 

Perbedaan dalam konsumsi energi antar negara mencerminkan adanya 

ketimpangan kapasitas adaptif terhadap tekanan energi global. Negara dengan 

pendapatan per kapita tinggi dan akses teknologi energi yang lebih baik 

cenderung memiliki kelonggaran untuk menyesuaikan kebutuhan energinya. 

Penelitian oleh Khairunnisa (2017) menemukan bahwa negara-negara dengan 

pendapatan nasional lebih tinggi cenderung memiliki konsumsi energi terbarukan 

yang lebih besar dan efisiensi energi lebih baik dibandingkan negara-negara 

berkembang.  

Konsumsi energi di berbagai negara Uni Eropa sangat dipengaruhi oleh kondisi 

industri ekonomi masing-masing, di mana salah satu industri utamanya adalah 

pendapatan bruto per kapita. Negara-negara dengan industri pendapatan per 

kapita yang tinggi umumnya menunjukkan intensitas penggunaan energi yang 

lebih besar, seiring dengan tingginya aktivitas ekonomi yang mencakup sektor 

industri, transportasi, hingga konsumsi rumah tangga. 

 Sumber : World bank. Data diolah di Excel, 2025 

Gambar 5. GDP Perkapita Uni Eropa 2022-2023 
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Berdasarkan gambar 5.  Tersebut dalam konteks Uni Eropa, data GDP per kapita 

tahun 2023 menunjukkan fluktuasi yang menarik, dengan beberapa negara 

mengalami peningkatan signifikan, sementara lainnya mengalami penurunan. 

Luksemburg, yang menempati posisi tertinggi dalam hal GDP per kapita di Uni 

Eropa, tetap mempertahankan posisinya berkat dominasi sektor keuangan dan 

investasi internasional.  

Keberadaan sistem pajak yang kompetitif juga menarik banyak perusahaan 

multinasional untuk mendirikan kantor pusatnya di negara ini, yang selanjutnya 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Eurostat, 2024b). 

Irlandia, sebagai salah satu ekonomi terbuka dengan ketergantungan tinggi pada 

investasi asing langsung, mengalami dampak signifikan dari reformasi pajak 

internasional dan gangguan rantai pasok global. Kebijakan seperti penerapan 

pajak minimum global telah mempengaruhi arus modal dan pendapatan pajak, 

yang berkontribusi pada penurunan GDP per kapita meskipun secara nominal 

tetap tinggi (OECD, 2023b). 

Denmark menunjukkan angka GDP per kapita yang relatif stabil. Berdasarkan 

dari website Focus Economics, (2024) keberhasilan ekonomi Denmark didorong 

oleh sektor energi terbarukan, khususnya energi angin, yang menjadi salah satu 

pilar utama perekonomian negara ini . Selain itu, stabilitas sosial, sistem 

kesehatan yang kuat, dan investasi dalam teknologi berkelanjutan turut 

memperkuat fondasi ekonomi Denmark.  

Di negara-negara besar seperti Jerman dan Prancis Negara-negara besar seperti 

Jerman dan Prancis mengalami penurunan GDP per kapita yang lebih nyata akibat 

krisis inflasi, ketidakstabilan harga energi, dan dampak ketegangan geopolitik, 

terutama konflik Rusia-Ukraina. Kondisi ketergantungan tinggi pada impor 

energi, terutama gas alam dari Rusia juga memperburuk kondisi ekonomi dan 

menghambat transisi energi yang berkelanjutan (Statista, 2024). 
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Perbedaan GDP per kapita yang mencolok antara Eropa Timur dan Barat 

mengindikasikan adanya kesenjangan pembangunan ekonomi yang persisten. 

Negara-negara Eropa Timur, termasuk Polandia, Kroasia, dan Lituania, bergumul 

dengan tantangan seperti infrastruktur yang tidak merata, produktivitas tenaga 

kerja yang lebih rendah, serta keterbatasan inovasi dan teknologi. Kondisi ini 

memperlambat upaya mereka untuk menyamai kemajuan negara-negara Eropa 

Barat yang lebih makmur (OECD, 2023a). Kesenjangan ini tidak hanya 

memengaruhi kesejahteraan ekonomi, tetapi juga kemampuan mereka untuk 

beradaptasi terhadap tekanan ekonomi dan geopolitik global 

Penurunan dan peningkatan nilai GDP per kapita ini jelas dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor. Salah satunya adalah ketahanan fiskal, yang menjadi aspek 

krusial dalam menjaga stabilitas ekonomi. Negara yang memiliki sistem 

kebijakan adaptif, berorientasi pada inovasi, dan mampu bertransformasi lebih 

cepat, cenderung memiliki ketahanan yang lebih kuat dalam menghadapi tekanan 

eksternal. Sebaliknya, negara yang bergantung pada sektor-sektor rentan, seperti 

energi dan manufaktur, lebih rentan mengalami fluktuasi tajam akibat gejolak 

eksternal. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara GDP per kapita 

dan konsumsi energi di negara-negara G7, terdapat hubungan jangka panjang 

yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan GDP per kapita berkontribusi pada peningkatan 

konsumsi energi (Aslan et al., 2021). Sementara itu, Rezki (2012) menambahkan 

bahwa di kawasan Asia Tenggara, permintaan energi dipengaruhi oleh PDB per 

kapita, jumlah penduduk, dan kontribusi sektor industri, meskipun krisis ekonomi 

tidak memberikan dampak berarti terhadap permintaan tersebut. 

Penelitian oleh Nazer & Handra (2016) juga menunjukkan bahwa konsumsi 

energi baik total, modern, maupun tradisional mengalami peningkatan seiring 

dengan bertambahnya pendapatan, luas lahan, dan jumlah anggota keluarga. 

Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Fajarini & Hamzah (2019) yang 
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menemukan bahwa pendapatan per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konsumsi energi, mengindikasikan adanya inkonsistensi dalam temuan empiris. 

Sumber: Eurostat. Data diolah di Excel, 2025 

Gambar 6. Harga Listrik Uni Eropa kWh/person 2022-2023 

 

Pada Gambar 6. Ditunjukkan bahwa harga listrik di kawasan Uni Eropa 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Berdasarkan data tersebut, negara 

dengan harga listrik tertinggi adalah Denmark yang mencapai 0,4559 EUR/kWh, 

sementara harga terendah tercatat di Belanda sebesar 0,0451 EUR/kWh. Fluktuasi 

ini tidak hanya mencerminkan perbedaan biaya produksi energi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kebijakan fiskal, bauran energi, serta strategi transisi energi 

masing-masing negara. 

Harga listrik yang tinggi di Denmark disebabkan oleh kombinasi faktor, terutama 

tingginya pajak energi dan biaya sistem untuk mendukung energi terbarukan. 

Denmark termasuk negara yang paling ambisius dalam transisi menuju energi 

bersih, dengan proporsi energi terbarukan khususnya angin yang sangat besar 

dalam bauran listrik nasional. McBryan (2009) mencatat bahwa Denmark 

memang melakukan investasi besar-besaran dalam energi terbarukan, terutama 

energi angin, sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk mengurangi 
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ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mencapai kemandirian energi. 

Kebijakan ini termasuk skema insentif seperti feed-in tariffs yang mendorong 

pengembangan energi hijau, yang biayanya sebagian dibebankan kepada 

konsumen melalui tarif listrik yang lebih tinggi. 

Belanda memiliki tarif listrik yang rendah karena beberapa alasan strategis. 

Menurut Christian et al (2022) dalam indeks harga konsumen Belanda, listrik dan 

gas merupakan komponen penting yang mempengaruhi inflasi. Namun, meskipun 

terjadi tekanan kenaikan harga energi secara global, tarif listrik di Belanda masih 

relatif terkendali dibandingkan negara lain.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa harga listrik merupakan salah satu 

variabel penting yang memengaruhi konsumsi energi. Iryanto & Moeis (2022) 

penelitian ini menemukan bahwa kenaikan harga energi listrik dan bahan bakar 

secara signifikan mengurangi konsumsi energi rumah tangga di Indonesia, 

menunjukkan adanya elastisitas harga konsumsi energi rumah tangga.  

Selaras dengan itu penelitian Al-Bajjali & Shamayleh (2018) menemukan bahwa 

kenaikan harga listrik secara signifikan menurunkan konsumsi energi di Yordania. 

Akmal & Stern (2001) juga mencatat dampak signifikan perubahan harga listrik 

terhadap konsumsi energi rumah tangga di Indonesia. Sebaliknya, Rosadi & Amar 

(2019) menyatakan bahwa meskipun tarif listrik berpengaruh negatif terhadap 

konsumsi, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, sementara pendapatan 

dan jumlah pelanggan justru berpengaruh positif dan signifikan. 

Pada Gambar 6 dibawah ini, terlihat bahwa Belgia memiliki populasi tertinggi di 

Eropa, dengan angka 98,15% pada tahun 2022 dan 98,19% pada tahun 2023. 

Belgia, sebagai negara pertama di Eropa yang mengimpor pencapaian Revolusi 

Industri Inggris sejak tahun 1802, mulai mengindustrialisasi sektor tekstil di 

Ghent dan wol di Verviers. Kedekatan geografis dengan Inggris, ditambah dengan 

hubungan dagang yang erat serta tersedianya sumber daya alam dan infrastruktur 

transportasi yang baik, menjadikan Belgia sebagai pelopor industrialisasi di Eropa 
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(Mokyr, 1990; Pollard, 1981). Transformasi ekonomi ini tidak hanya mengubah 

struktur produksi, tetapi juga memengaruhi pola permukiman dan distribusi 

penduduk, dengan kota-kota industri seperti Ghent, Liège, dan Charleroi 

berkembang pesat karena menarik migrasi dari wilayah pedesaan (Sofiana, 2014). 

Sumber : World bank, 2023 

Gambar 7. Presentase Populasi Urbanisasi dari total Populasi UE Tahun 2022-

2023 

 

Berdasarkan FPS Foreign Affairs (2022) Belgia merupakan negara kecil dengan 

sistem kota-kota besar yang saling terkoneksi, tidak memiliki satu kota yang 

mendominasi. Sebaliknya, kota-kota besar seperti Brussels, Antwerp, Ghent, dan 

Liège membentuk sistem urban yang luas dan terintegrasi, serta menjadi pusat 

ekonomi, politik, dan markas besar Eropa. Sebagai contoh, Brussels dikenal 

sebagai ibu kota Eropa, dengan lebih dari 37.000 karyawan Uni Eropa berkantor 

di sana. 

 Urbanisasi di Belgia tidak hanya disebabkan oleh pertumbuhan yang tidak 

terkendali, tetapi juga hasil dari kebijakan perencanaan kota yang terkoordinasi 

dengan baik. Pemerintah Belgia, melalui penerapan Sustainable Urban Mobility 

Plans (SUMPs), telah menyelaraskan pertumbuhan kota dengan pengembangan 

transportasi publik, infrastruktur hijau, dan tata guna lahan yang efisien. Inisiatif 
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ini telah menciptakan sistem transportasi multimoda yang efisien di kota-kota 

besar seperti Brussels dan Antwerp, yang bertujuan untuk mengurangi emisi 

karbon dan meningkatkan kualitas hidup penduduk perkotaan (European 

Commission, 2023b). 

Slovakia menghadapi tantangan dalam urbanisasinya, yang diwarnai dengan 

transisi dari sistem ekonomi terpusat ke pasar bebas. Proses urbanisasi yang 

kurang terkendali menyebabkan konversi besar-besaran lahan pertanian dan ruang 

terbuka menjadi kawasan permukiman dan industri, yang mengakibatkan 

fragmentasi habitat alami dan penurunan keanekaragaman hayati (Izakovičová et 

al., 2021). Kondisi ini menjadi contoh nyata dari dampak negatif urbanisasi yang 

tidak dikelola dengan baik. 

Tren urbanisasi di Eropa, yang dimulai sejak Revolusi Industri, terus berlanjut 

dengan peningkatan signifikan. Pada tahun 2023, sekitar 74,2% populasi Uni 

Eropa tinggal di kawasan perkotaan, dan angka ini diproyeksikan mencapai 

83,7% pada tahun 2050 (European Commission, 2020). Kota-kota besar seperti 

Paris, Milan, Copenhagen, dan Zurich menjadi pusat ekonomi, teknologi, dan 

layanan publik yang sangat menarik bagi penduduk, sekaligus memperkuat 

dinamika migrasi internal (Niranjan, 2024).  

Peningkatan urbanisasi ini turut memicu lonjakan konsumsi energi di kawasan 

perkotaan. Kota-kota besar menjadi pusat konsumsi listrik, bahan bakar 

transportasi, serta pemanas dan pendingin ruangan. Dalam konteks krisis energi 

global, yang diperburuk oleh ketegangan geopolitik dan transisi menuju energi 

hijau, ketergantungan kota-kota Eropa terhadap energi menjadi isu strategis. Jika 

urbanisasi tidak diimbangi dengan efisiensi energi yang baik, hal ini berisiko 

memperburuk tekanan terhadap pasokan energi, terutama pada musim dingin dan 

panas ekstrem. 

Berdasarkan berbagai penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara urbanisasi 

dan konsumsi energi dapat bervariasi, bergantung pada kondisi negara atau 
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wilayah yang diteliti. Penelitian oleh rawan & Hartono (2022) menunjukkan 

bahwa urbanisasi memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap intensitas 

energi, baik secara langsung di Kawasan Timur Indonesia (KTI) dan Kawasan 

Barat Indonesia (KBI), maupun secara tidak langsung dan total di wilayah 

Indonesia dan KBI. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian oleh Dev 

et al (2024) hasilnya menunjukkan bahwa urbanisasi memiliki dampak signifikan 

terhadap konsumsi energi, baik secara langsung maupun tidak langsung, di 

negara-negara anggota SAARC. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

Prasetyawan et al (2017)yang menunjukkan bahwa hubungan antara urbanisasi 

terhadap konsumsi energi adalah positif, namun tidak signifikan terhadap emisi 

CO2 dari penggunaan kendaraan bermotor. 

Hasil penelitian Novita Sari & Permata Sari (2025) juga menunjukkan bahwa 

urbanisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi energi. 

Sementara itu, Agung et al  (2017) menemukan bahwa urbanisasi di Indonesia 

justru berhubungan positif dan signifikan dengan konsumsi energi, khususnya 

BBM dan listrik, karena tingginya kebutuhan di sektor transportasi, rumah 

tangga, dan industri perkotaan. 

Sumber: Trading Economics, 2024 

Gambar 8. Suhu Rata-rata tahunan Uni Eropa Tahun 2022-2023 
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Berdasarkan data suhu rata-rata tahunan untuk tahun 2022 dan 2023, terdapat 

perbedaan suhu yang cukup besar di berbagai negara Eropa. Negara-negara di 

kawasan Mediterania, seperti Malta dan Siprus, memiliki suhu tahunan tertinggi. 

Malta tercatat dengan suhu 20,34°C pada tahun 2022 yang sedikit menurun 

menjadi 20,29°C pada tahun 2023 Demikian pula, Siprus mencatatkan suhu 

19,22°C pada tahun 2022 dan turun menjadi 17,05°C pada tahun 2023 (Trading 

Economics, 2024). 

Iklim subtropis yang dominan di negara-negara ini menyebabkan suhu yang lebih 

tinggi sepanjang tahun, dengan pengaruh moderasi suhu dari Laut Mediterania 

yang menciptakan musim panas lebih lama dan suhu yang lebih tinggi (EUSPA, 

2023). Sebaliknya, negara-negara dengan suhu tahunan terendah di Eropa, seperti 

Finlandia dan Swedia, menunjukkan suhu yang lebih rendah. Finlandia tercatat 

memiliki suhu 3,27°C pada tahun 2022 dan sedikit meningkat menjadi 3,38°C 

pada tahun 2023, sementara Swedia mengalami penurunan suhu dari 3,90°C pada 

tahun 2022 menjadi 3,67°C pada tahun 2023.  

Negara-negara di kawasan Skandinavia, yang berada dalam wilayah subarktik, 

umumnya mengalami iklim yang ditandai dengan musim dingin panjang dan suhu 

rendah sepanjang tahun. Kondisi ini menjadi karakteristik utama dari iklim 

subarktik, yang menjelaskan suhu tahunan rata-rata di negara-negara tersebut 

cenderung lebih rendah dibanding wilayah Eropa lainnya (Nicolle et al., 2018). 

Menurut Isaac & van Vuuren (2009), peningkatan suhu global mengurangi 

permintaan energi untuk pemanas, terutama di negara-negara dengan iklim 

sedang. Auffhammer & Aroonruengsawat (2011) juga mencatat bahwa suhu yang 

lebih hangat di musim dingin di California berujung pada penurunan konsumsi 

energi rumah tangga. De Cian et al (2013) lebih lanjut mengonfirmasi bahwa 

peningkatan suhu dapat meningkatkan efisiensi energi dengan mengurangi 

kebutuhan pemanas di banyak negara. Sementara itu, di wilayah Eropa utara, 

peningkatan suhu menyebabkan penurunan penggunaan energi untuk keperluan 
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pemanasan, mengindikasikan adanya pengaruh negatif yang signifikan dari suhu 

terhadap konsumsi energi (Wenz et al., 2017). 

Pada tingkat lokal, Susanti et al (2020) menunjukkan bahwa suhu udara di 

Kalimantan Timur memengaruhi konsumsi energi listrik rumah tangga secara 

signifikan, dengan nilai R² sebesar 0.39, yang mencerminkan hubungan yang kuat 

antara suhu dan konsumsi energi. Sumardi (2013) di Bandung juga menemukan 

bahwa meskipun suhu yang lebih tinggi meningkatkan konsumsi energi dalam 

jangka pendek, adaptasi teknologi dan perilaku di jangka panjang dapat 

mengurangi konsumsi energi. Secara global, laporan dari International Energy 

Agency (2023) menyebutkan bahwa suhu yang lebih hangat selama musim dingin 

2022–2023 di Eropa berperan dalam mengurangi kebutuhan energi untuk 

pemanas, membantu negara-negara seperti Jerman dan Prancis menghindari 

kelangkaan energi meskipun ada krisis geopolitik. 

Penelitian terbaru oleh Gargani (2024) dalam "The Impact of Climate and Wealth 

on Energy Consumption in Small Tropical Islands" menunjukkan bahwa suhu 

yang lebih tinggi serta kekayaan yang lebih besar berhubungan langsung dengan 

peningkatan konsumsi energi, terutama karena penggunaan pendingin udara. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian dengan judul “Determinan 

Konsumsi Energi di Uni Eropa Tahun 2022-2023: Analisis Pengaruh Gdp 

Perkapita, Harga Listrik, Tingkat Urbanisasi  dan Suhu Rata-Rata”  diangkat 

untuk mengkaji secara lebih dalam. 

1.2.Rumusan Masalah 

Penelitian ini disusun berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi.: 

1. Bagaimana pengaruh GDP per kapita terhadap konsumsi energi di Uni Eropa? 

2. Bagaimana pengaruh harga listrik terhadap konsumsi energi di Uni Eropa? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat urbanisasi terhadap konsumsi energi di Uni 

Eropa? 

4. Bagaimana pengaruh suhu rata-rata tahunan terhadap konsumsi energi di Uni 

Eropa? 
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5. Apakah GDP per kapita, harga listrik, tingkat urbanisasi,  dan suhu rata-rata 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap konsumsi energi di Uni Eropa? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini berdasarkan data yang telah diidentifikasi sebagai berikut.: 

1. Menganalisis pengaruh antara GDP per kapita dan konsumsi energi di negara-

negara Uni Eropa. 

2. Menganalisis pengaruh harga listrik terhadap konsumsi energi di Uni Eropa 

3. Menganalisis pengaruh tingkat urbanisasi terhadap konsumsi energi Uni 

Eropa 

4. Menganalisis pengaruh suhu rata-rata tahunan terhadap konsumsi energi Uni 

Eropa 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang disesuaikan dengan tujuan  

A. Manfaat Teoretis 

1. Menambah wawasan dalam bidang ekonomi energi dengan mengkaji 

hubungan antara GDP per kapita, Harga listrik, Tingkat Urbanisasi, suhu rata-

rata tahunan dan konsumsi energi. 

2. Melengkapi kesenjangan penelitian sebelumnya yang belum 

mempertimbangkan interaksi kompleks antara faktor ekonomi dan  

lingkungan dalam menentukan konsumsi energi. 

3. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi, energi, 

dan kebijakan lingkungan, terutama dalam konteks transisi energi di Uni 

Eropa. 

 

B. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi konsumsi energi di Uni Eropa, sehingga dapat menjadi dasar 

dalam pengembangan strategi energi yang lebih efektif dan berkelanjutan 
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2. Meningkatkan kesadaran dan literasi energi, baik di kalangan akademisi 

maupun pembuat kebijakan, tentang faktor-faktor determinan konsumsi energi 

rumah tangga.  

3. Mendukung perencanaan energi nasional dan regional dengan 

mempertimbangkan faktor demografis tingkat Urbanisasi dan lingkungan 

perubahan suhu. 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Ekonomi Energi 

Ekonomi energi dan ekonomi sumber daya alam memiliki keterkaitan yang erat. 

Secara garis besar, ekonomi energi dapat dipahami sebagai studi tentang bagaimana 

individu maupun kelompok masyarakat membuat pilihan, mengambil keputusan, 

menggunakan, atau mendistribusikan sumber daya yang terbatas secara efisien dan 

efektif. Proses ini mempertimbangkan berbagai opsi pemanfaatan dalam produksi 

barang dan jasa, serta distribusinya untuk keperluan konsumsi saat ini maupun di 

masa depan (Yusgiantoro, 2000). 

Sesuai dengan prinsip kekekalan energi dalam hukum termodinamika pertama, 

jumlah energi bersifat konstan; ia tidak dapat dibuat, dimusnahkan, melainkan hanya 

dapat berubah wujud atau bentuk. Dalam sistem semesta, energi yang dimanfaatkan 

pada akhirnya akan terdisipasi sebagai energi panas. Selain itu, konsep entropi dalam 

energi merujuk pada bagian energi yang tidak lagi memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan kerja yang bermanfaat (Anderson, 2010). Lebih lanjut, energi terbagi 

menjadi dua bagian utama: exergi, yaitu komponen energi yang berguna dan dapat 

dikonversi untuk melakukan berbagai pekerjaan yang bermanfaat, dan anergi, yang 

merupakan bagian energi yang tidak dapat dimanfaatkan. 

Di ilustrasikan, contoh exergi meliputi energi pancaran matahari, energi kimia yang 

tersimpan dalam batubara, minyak bumi, dan gas alam, energi atom, energi yang 

tersimpan karena ketinggian atau gerakan, serta energi listrik. Dengan demikian, 

istilah "energi" yang sering kita gunakan saat membahas pembawa energi ini pada 
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dasarnya merujuk pada "exergi". Ketika terjadi proses pembakaran atau gesekan yang 

mengubah exergi menjadi panas, maka dihasilkanlah anergi (Kummel, 2011). 

Energi = exergi + energi = konstan 

Jumlah energi secara keseluruhan adalah tetap, yang terdiri dari exergi dan anergi. 

Energi memegang peranan krusial dan tak terpisahkan dalam kehidupan 

bermasyarakat, mengingat hampir seluruh kegiatan manusia memerlukan pasokan 

energi. Dalam konteks ekonomi, sektor energi memberikan kontribusi signifikan, di 

antaranya sebagai sumber pendapatan negara dan dalam memenuhi kebutuhan bahan 

bakar untuk berbagai sektor seperti industri, rumah tangga, dan transportasi. Apabila 

suatu negara kekurangan sumber daya energi atau tidak mampu menyediakannya, hal 

ini dapat menghambat kemampuannya dalam membangun kemajuan peradabannya 

(Boedoyo. M. S., 2000). 

Sumber :(Kuncoro, 2006) 

Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Exponensial 

 

Grafik tersebut menggambarkan bahwa pada mulanya, peningkatan penggunaan 

sumber daya alam cenderung bertahap, namun seiring waktu terjadi lonjakan 

konsumsi yang signifikan. Negara-negara yang sedang berkembang sering kali 

menjadikan konsumsi atau pemanfaatan energi sebagai pilar utama dalam aktivitas 

perekonomian mereka (Azlina., 2012). Energi dipandang sebagai instrumen penting 
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untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Pemanfaatan energi memiliki 

dampak positif terhadap perkembangan ekonomi, yang mengindikasikan bahwa 

penggunaan energi mengawasi jalannya proses produksi. Dengan demikian, 

keuntungan yang diperoleh negara-negara tersebut lebih besar dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan energi (Dritsaki., 2014). 

Menurut Stern, D (2004) energi memainkan peran krusial dalam perspektif jangka 

panjang terkait teori ketersediaan energi. Terdapat empat hipotesis yang menjelaskan 

hubungan timbal balik antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat konsumsi energi, 

yaitu: 

1. Hipotesis Netralitas: Hipotesis ini menyatakan bahwa tidak ada relasi saling 

memengaruhi antara besaran konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi. 

Kedua variabel ini dianggap tidak memiliki keterkaitan kausalitas. 

2. Hipotesis Konservasi: Hipotesis ini berpendapat bahwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu faktor penentu besarnya konsumsi energi dalam 

suatu masyarakat. Dukungan terhadap hipotesis konservasi terlihat jika 

peningkatan Gross Domestic Product  per kapita suatu negara diikuti oleh 

kenaikan konsumsi energi di negara tersebut. 

3. Hipotesis Pertumbuhan: Hipotesis ini menyatakan bahwa semakin besar 

volume energi yang digunakan sebagai input dalam proses produksi, maka 

semakin banyak pula barang dan jasa yang dihasilkan, yang pada akhirnya 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi bergantung pada konsumsi energi. Jika terjadi gejolak 

energi yang berdampak negatif, pertumbuhan ekonomi dapat tertekan. 

4. Hipotesis Umpan Balik: Hipotesis ini menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat konsumsi energi saling bergantung. Artinya, keduanya 

saling memengaruhi dan memiliki hubungan sebab-akibat dua arah. 
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2.1.2. Teori Permintaan 

Teori permintaan, fondasi utama dalam ekonomi mikro, mengupas tuntas korelasi 

antara tingkat harga suatu komoditas atau layanan dengan volume yang diinginkan 

oleh konsumen. Dalam konteks energi, prinsip ini menjelaskan bahwa ketika tarif 

energi seperti listrik atau gas mengalami kenaikan, kecenderungan konsumsi energi 

akan menurun, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap konstan (ceteris paribus). 

Fenomena ini selaras dengan prinsip dasar hukum permintaan yang dikemukakan 

oleh Mankiw, N. Gregory (2021) yang menyatakan adanya hubungan terbalik antara 

harga dan jumlah permintaan. Kendati demikian, karakteristik energi sebagai barang 

inelastis menyebabkan permintaannya tidak serta-merta berubah signifikan akibat 

fluktuasi harga, terutama dalam jangka pendek. 

Permintaan energi sangat dipengaruhi oleh keunikan sektor energi itu sendiri, 

termasuk tingginya tingkat ketergantungan pada infrastruktur dan terbatasnya opsi 

penggantian dalam waktu singkat. Bhattacharyya (2011) menegaskan bahwa faktor-

faktor lain seperti tingkat pendapatan masyarakat, kondisi iklim, dan regulasi 

pemerintah juga memainkan peran penting dalam menentukan besaran permintaan 

energi. Ia menjelaskan bahwa dalam pemodelan permintaan energi, selain variabel 

harga dan pendapatan, faktor lingkungan seperti suhu udara dan tingkat urbanisasi 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap dinamika konsumsi energi. Oleh 

karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai permintaan energi memerlukan 

perspektif multidimensi, tidak hanya berfokus pada perubahan harga. 

Analisis kebijakan energi dari hal tersebut, elastisitas permintaan energi menjadi 

elemen yang krusial. Varian, H. R (2014) mengemukakan bahwa elastisitas 

permintaan energi cenderung rendah karena konsumen tidak serta-merta mengurangi 

konsumsi meskipun terjadi kenaikan harga. Akan tetapi, dalam perspektif jangka 

panjang, respons konsumen dapat menjadi lebih elastis, misalnya melalui 

penggantian peralatan rumah tangga dengan model yang lebih hemat energi atau 

transisi ke sumber energi terbarukan. 



28 
 

  

Hukum permintaan memiliki asumsi bahwa semua faktor lain dianggap tetap. Prinsip 

permintaan berlaku jika dan hanya jika semua faktor lain (termasuk harga barang 

lain) tidak mengalami perubahan. Semakin banyak individu yang tertarik untuk 

membeli suatu produk ketika harganya diturunkan. Sebaliknya, penurunan 

permintaan terjadi seiring dengan kenaikan harga suatu produk atau jasa. Teori-teori 

sebelumnya mengarah pada kesimpulan berikut: 

1. Konsumen akan mencari alternatif produk jika harga produk yang biasa 

mereka gunakan mengalami peningkatan, dan mereka akan membeli lebih 

banyak produk tersebut jika harganya menurun. 

2. Ketika tingkat harga secara umum meningkat, masyarakat memiliki daya beli 

yang lebih terbatas, sehingga mereka cenderung mengurangi pembelian 

barang, terutama barang-barang yang diperkirakan akan mengalami kenaikan 

harga lebih lanjut. 

Fenomena ini terjadi karena setiap individu yang terlibat berupaya untuk 

memaksimalkan keuntungan (utilitas) dari tingkat harga yang berlaku. Pembeli akan 

membatasi pembelian mereka jika harga dianggap terlalu tinggi, sementara penjual 

akan berupaya meningkatkan produksi sebagai respons terhadap harga yang lebih 

tinggi untuk mengoptimalkan pendapatan mereka. Ketika dihadapkan pada harga 

produk yang mahal, konsumen dan pembeli sering kali mencari opsi pengganti yang 

lebih terjangkau. 

Hukum permintaan dapat diringkas menjadi tiga alasan utama: 

1. Efek Pendapatan: Pendapatan seseorang adalah nilai uang yang diperoleh 

dari partisipasinya dalam proses produksi barang dan jasa Nasution et al  

(2023) Ketika harga suatu produk atau jasa meningkat, konsumen cenderung 

membeli dalam jumlah yang lebih sedikit. Sebaliknya, ketika harga menurun, 

konsumen memiliki sisa pendapatan yang lebih banyak untuk dialokasikan 

pada pembelian barang atau jasa lainnya. 

2. Efek Substitusi: Biaya yang dikeluarkan untuk mengganti karakteristik suatu 

barang dengan barang lain disebut harga (Prayoga & Aslami, 2021). Ketika 
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harga suatu produk naik, pembeli akan mencari alternatif produk lain yang 

menawarkan fungsi serupa dengan biaya yang lebih rendah. Alternatif di sini 

berarti mencari pilihan lain yang dapat memenuhi kebutuhan yang sama. 

3. Nilai Subjektif (Utilitas Marginal): Kesediaan konsumen untuk membayar 

lebih atau kurang untuk suatu produk mencerminkan tingkat kepuasan atau 

utilitas yang mereka peroleh dari produk tersebut. Hukum penurunan utilitas 

marginal menyatakan bahwa semakin banyak unit suatu produk yang 

dikonsumsi, semakin rendah nilai atau kepuasan tambahan (marginal) yang 

diperoleh dari setiap unit tambahan tersebut. 

 

2.1.3. Teori Adaptasi Iklim 

Teori adaptasi iklim berangkat dari asumsi bahwa masyarakat akan melakukan 

penyesuaian terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. 

Adaptasi ini mencakup respons perilaku, teknologi, maupun institusional yang 

bertujuan untuk mengurangi kerentanan terhadap perubahan suhu ekstrem. Dalam 

konteks energi, salah satu bentuk adaptasi paling nyata adalah peningkatan 

penggunaan energi untuk pengatur suhu ruangan, seperti pendingin udara (AC) pada 

musim panas atau pemanas ruangan pada musim dingin. 

Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) adaptasi iklim adalah 

proses penyesuaian terhadap perubahan iklim yang sedang berlangsung maupun yang 

diperkirakan akan terjadi. Dalam sistem sosial dan manusia, adaptasi bertujuan 

mengurangi dampak negatif atau memanfaatkan peluang yang muncul akibat 

perubahan iklim. Dalam sistem alam, adaptasi dapat difasilitasi oleh intervensi 

manusia untuk membantu ekosistem menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi 

iklim (IPCC, 2023).  

Studi dari Bai et al (2018) memaparkan bahwa tren pertumbuhan suhu global telah 

memicu peningkatan tajam dalam konsumsi energi, terutama untuk keperluan 

pendinginan. Mereka menyoroti bahwa perubahan ini paling nyata terjadi di wilayah 

perkotaan yang padat penduduk, di mana efek pulau panas (urban heat island effect) 
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memperparah kenaikan suhu lokal. Akibatnya, permintaan listrik untuk pendingin 

ruangan meningkat secara eksponensial. Studi ini menekankan pentingnya merancang 

sistem energi dan infrastruktur yang mampu beradaptasi terhadap perubahan iklim 

dan peningkatan suhu, agar dapat memitigasi lonjakan beban energi pada masa 

mendatang.  

2.1.4. Teori Transisi Energi, Ekonomi, dan Lingkungan 

Salah satu persoalan krusial dalam peradaban kontemporer adalah adaptasi 

infrastruktur energi untuk mengakomodasi kebutuhan pembangunan ekonomi rendah 

karbon. Mengingat bahwa saat ini, bahan bakar fosil masih mendominasi konsumsi 

energi global dengan angka 84 persen IRENA (2022) muncul dorongan kuat untuk 

beralih ke sumber energi terbarukan. Upaya signifikan sedang berlangsung, dari 

tingkat global hingga lokal, untuk mewujudkan pembangunan ekonomi rendah 

karbon di masa depan. Namun, sistem energi berbasis bahan bakar fosil modern 

masih sangat mengakar dalam hampir seluruh lapisan ekonomi global.  

Kendala teknis yang terjadi baik dari sisi ekonomi dan sosial yang signifikan dalam 

mentransformasi sistem ekonomi energi menuju energi (Kramer & Haigh, 2009). 

Ekonomi dan energi merupakan dua hal yang berkaitan (Putri et al., 2022).Transisi 

energi merupakan salah satu tantangan terbesar di abad ke-21. Meskipun demikian, 

proses ini juga membuka berbagai peluang menuju masa depan dunia yang lebih 

sejahtera, berkelanjutan, dan aman (Chu & Majumdar, 2012). 

Teori Kurva Kuznets Lingkungan (Environmental Kuznets Curve atau EKC) 

menawarkan kerangka teoretis untuk memahami korelasi antara pertumbuhan 

ekonomi, tingkat urbanisasi, dan dampaknya terhadap penurunan kualitas lingkungan. 

Mengambil inspirasi dari Kurva Kuznets dalam ekonomi pendapatan, EKC 

menyatakan bahwa terdapat relasi berbentuk "U terbalik" antara pendapatan per 

kapita dan tekanan terhadap lingkungan (misalnya, emisi karbon, polusi udara, dan 

pemakaian energi). Ini berarti bahwa pada fase awal perkembangan dan urbanisasi, 

degradasi lingkungan cenderung meningkat. Namun, setelah melampaui batas 
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pendapatan tertentu, degradasi ini mulai menurun seiring dengan meningkatnya 

kesadaran lingkungan, implementasi kebijakan ramah lingkungan, dan adopsi 

teknologi bersih. 

Menurut Stern (2004), pada tahap awal urbanisasi, terjadi percepatan industrialisasi 

yang mendorong peningkatan konsumsi energi berbasis bahan bakar fosil, yang 

berdampak buruk pada kualitas lingkungan. Hal ini disebabkan oleh efisiensi energi 

yang masih rendah dan fokus utama negara berkembang atau kota-kota yang sedang 

tumbuh adalah pertumbuhan ekonomi. Tingkat urbanisasi pada fase ini identik 

dengan pembangunan infrastruktur, ekspansi industri, dan arus migrasi besar-besaran 

ke wilayah perkotaan, yang secara keseluruhan berkontribusi pada tingginya 

konsumsi energi dan emisi karbon. Dalam konteks ini, urbanisasi cenderung bersifat 

eksploitatif terhadap sumber daya alam. 

Seiring berjalannya waktu, ketika suatu negara atau wilayah mencapai tingkat 

pendapatan menengah ke atas, muncul tekanan publik yang lebih kuat untuk 

perlindungan lingkungan, serta kapasitas fiskal dan teknologi yang lebih baik untuk 

mengimplementasikan kebijakan berkelanjutan. Kota-kota yang telah mencapai 

kematangan ekonomi mulai mengadopsi teknologi hijau, meningkatkan efisiensi 

energi, dan beralih ke sumber energi terbarukan. Pada titik inilah, sesuai dengan 

EKC, dampak lingkungan dari urbanisasi mulai menunjukkan tren penurunan. 

Teknologi seperti jaringan listrik pintar (smart grid), bangunan hemat energi, 

transportasi publik rendah emisi, dan sistem pengelolaan limbah yang efektif menjadi 

elemen penting dalam lanskap perkotaan modern (Grossman & Krueger, 1995; 

Dinda, 2004). 

Perbedaan dengan penelitian Stern (2004) mengkritik EKC sebagai pendekatan yang 

terlalu deterministik dan mengingatkan bahwa penurunan degradasi lingkungan tidak 

terjadi secara otomatis seiring dengan peningkatan pendapatan. Faktor-faktor 

kelembagaan, regulasi, dan inovasi teknologi memainkan peran yang sangat penting. 

Dalam konteks energi, teori EKC memberikan dasar pemikiran bahwa tingkat 

urbanisasi dapat memiliki pengaruh non-linear terhadap konsumsi energi: awalnya 
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meningkat karena kebutuhan infrastruktur dan industri, namun berpotensi menurun 

jika kota-kota berhasil menerapkan kebijakan efisiensi energi dan penggunaan 

teknologi bersih. Oleh karena itu, dalam studi empiris, hubungan antara tingkat 

urbanisasi dan konsumsi energi seringkali tidak bersifat linier dan sangat bergantung 

pada tahapan pembangunan suatu wilayah. 

2.1.5. Konsumsi Energi  

Konsumsi merujuk pada aktivitas pengeluaran untuk membeli barang dan jasa yang 

dilakukan oleh individu atau rumah tangga dengan maksud untuk memenuhi berbagai 

keperluan dari pihak yang melakukan pengeluaran tersebut (Mankiw N.G, 2007). 

Konsumsi energi adalah total energi yang langsung digunakan oleh berbagai sektor 

pengguna akhir, seperti rumah tangga, industri, transportasi, dan layanan jasa. Energi 

ini telah melalui tahap pengolahan dan penyaluran, sehingga siap untuk digunakan 

tanpa perlu diproses lebih lanjut oleh sektor energi itu sendiri (Bhattacharyya, 2011). 

Konsumsi energi berbeda dari konsumsi energi primer karena tidak 

memperhitungkan kehilangan energi akibat konversi dan distribusi. Adaptasi, yang 

mencakup kemampuan individu, masyarakat, dan negara dalam menghadapi 

perubahan iklim melalui kebijakan dan sumber daya yang memadai. Konsumsi energi 

mengacu pada keseluruhan energi yang benar-benar dimanfaatkan oleh sektor-sektor 

pengguna akhir seperti rumah tangga, industri manufaktur, transportasi, sektor 

komersial, dan pertanian.  

International Energy Agency (IEA, 2023), mendefinisikan konsumsi energi adalah 

“energi yang dikonsumsi oleh pengguna akhir, seperti rumah tangga, industri, dan 

pertanian. Ini tidak termasuk energi yang digunakan oleh sektor energi itu sendiri, 

termasuk untuk pembangkitan dan distribusi listrik.” Dengan kata lain, konsumsi 

energi mencerminkan jumlah energi yang telah melewati semua tahapan produksi dan 

penyaluran, dan kemudian dikonsumsi secara langsung oleh konsumen akhir tanpa 

melalui proses konversi energi tambahan. 



33 
 

  

Definisi ini membedakan antara konsumsi energi dan konsumsi energi primer. Energi 

primer mencakup seluruh energi yang diperoleh dari sumber daya alam (seperti batu 

bara, gas, minyak bumi, dan sumber energi terbarukan), termasuk energi yang 

digunakan dalam proses transformasi seperti pembangkit listrik dan kilang minyak. 

Sebaliknya, konsumsi energi hanya memperhitungkan energi yang secara aktual 

dimanfaatkan oleh konsumen akhir setelah melalui proses konversi dan distribusi.  

Konsumsi energi berbanding lurus dengan aktivitas ekonomi, namun peningkatan 

konsumsi yang tidak diimbangi dengan transisi ke energi bersih dapat menyebabkan 

peningkatan emisi gas rumah kaca. IEA (2023) mencatat bahwa konsumsi energi 

global terus meningkat pasca pandemi, dengan bahan bakar fosil tetap mendominasi 

pangsa energi dunia meskipun terdapat peningkatan kontribusi energi terbarukan. 

Oleh karena itu, konsumsi energi menjadi indikator penting dalam mengukur efisiensi 

pemakaian energi serta dampaknya terhadap aktivitas ekonomi dan lingkungan di 

suatu wilayah atau negara. 

Berdasarkan laporan Shedding Light on Energy in Europe, struktur pasokan energi 

Uni Eropa pada tahun 2023 masih didominasi oleh minyak dan turunannya sebesar 

37,7%, diikuti oleh gas alam (20,4%), energi terbarukan (19,5%), energi nuklir 

(11,8%), dan bahan bakar padat (10,6%). Sedangkan pada tahun sebelumnya, 

komposisinya tidak jauh berbeda, yaitu produk minyak bumi (37%), gas alam (21%), 

energi terbarukan (18%), bahan bakar padat (13%), dan energi nuklir (11%).  

Secara khusus di kawasan Eropa, konsumsi energi akhir didominasi oleh sektor 

transportasi, diikuti oleh rumah tangga dan industri. Eurostat (2023b) mencatat bahwa 

konsumsi energi final di Uni Eropa pada tahun 2022 mencapai sekitar 901 juta ton 

setara minyak (ktoe), meskipun angka ini menurun pada 2023 seiring peningkatan 

efisiensi energi dan turunnya konsumsi gas alam. Namun, laporan European 

Environment Agency (2023) juga mencatat bahwa negara-negara anggota masih 

memberikan subsidi signifikan terhadap bahan bakar fosil, yang dapat menghambat 

pencapaian target dekarbonisasi dan memunculkan kontradiksi kebijakan dalam 

transisi energi. 



34 
 

  

2.1.6. GDP Perkapita 

Gross Domestic product (GDP) riil per kapita adalah indikator ekonomi yang 

menunjukkan nilai total barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara dalam periode 

waktu tertentu (umumnya satu tahun), yang dibagi dengan jumlah penduduk negara 

tersebut dan telah disesuaikan dengan pengaruh inflasi. Ukuran ini memberikan 

representasi yang lebih akurat mengenai standar hidup masyarakat dibandingkan 

dengan GDP nominal (Mankiw, 2021). 

Menurut Sukirno, (2004) pendapatan nasional mencerminkan tingkat produksi suatu 

negara dalam setahun dan perubahannya dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, 

pendapatan nasional memegang peranan penting dalam menggambarkan (i) tingkat 

aktivitas ekonomi yang tercapai dan (ii) dinamika pertumbuhannya dari waktu ke 

waktu. Produk nasional atau pendapatan nasional adalah istilah yang mengacu pada 

nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam kurun waktu satu 

tahun. Secara umum, GDP dapat mencerminkan kinerja ekonomi suatu negara; 

semakin tinggi nilai GDP, semakin baik pula performa ekonomi negara tersebut. 

Penelitioan oleh Samuelson (2003) mendefinisikan GDP sebagai total nilai seluruh 

Output yang dihasilkan dalam satu tahun dan berada dalam batas wilayah suatu 

negara. Perhitungan nilai barang dan jasa yang diproduksi di wilayah tersebut hanya 

mencakup aktivitas yang terjadi di dalam negara yang bersangkutan, tanpa 

membedakan kewarganegaraan. Dengan demikian, pendapatan warga negara yang 

bekerja di luar negeri tidak termasuk dalam perhitungan GDP. 

Menurut McEachern (2000) Gross Domestic Product  (GDP) adalah ukuran nilai 

pasar dari barang dan jasa akhir yang dihasilkan melalui sumber daya yang berasal 

dari suatu negara selama periode waktu tertentu, biasanya satu tahun. Mengingat 

pentingnya peran GDP dalam suatu perekonomian, analisis mengenai faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhinya menjadi krusial. Berdasarkan teori Keynes, faktor-

faktor yang secara positif memengaruhi GDP adalah konsumsi (C), investasi (I), 

pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor neto (NX). 



35 
 

  

 Berdasarkan penelitian Latumaerissa (2015) menjelaskan bahwa GDP adalah total 

nilai seluruh barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam periode waktu 

tertentu (satu tahun), termasuk barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan milik 

penduduk negara tersebut dan oleh penduduk negara lain yang tinggal di negara yang 

bersangkutan. GDP per kapita merupakan ukuran Output ekonomi suatu negara yang 

memperhitungkan jumlah penduduknya, diperoleh dengan membagi GDP negara 

dengan total populasinya. 

Hal ini menjadikannya indikator terbaik untuk mengukur standar hidup suatu negara, 

memberikan informasi mengenai tingkat kemakmuran negara tersebut. Rumusnya 

adalah GDP dibagi dengan Populasi. Untuk melihat kondisi pada satu titik waktu di 

suatu negara, dapat digunakan GDP nominal reguler yang dibagi dengan jumlah 

penduduk saat itu. Gross Domestic Product  (GDP) secara luas diakui sebagai ukuran 

terbaik dalam menghitung kinerja perekonomian suatu negara. 

2.1.7. Harga Listrik 

Energi listrik dihasilkan dari keberadaan muatan listrik yang menciptakan medan 

listrik statis atau pergerakan elektron pada konduktor serta ion pada zat cair atau 

(Agung, 2005). Satuan arus listrik adalah Ampere (A), sedangkan tegangan listrik 

diukur dalam volt (V). Untuk mengukur kebutuhan pemakaian daya, digunakan 

satuan watt (W). Penyaluran energi listrik dilakukan melalui jaringan kabel yang 

terpasang di bawah tanah maupun di udara. Timbulnya energi listrik disebabkan oleh 

aliran muatan listrik dari saluran positif menuju saluran negatif. Bersama dengan 

magnetisme, listrik membentuk interaksi fundamental yang dikenal sebagai 

elektromagnetik. 

Harga listrik dapat diartikan sebagai tarif yang dibayarkan konsumen untuk setiap 

kilowatt-jam (kWh) energi listrik yang mereka gunakan dari penyedia layanan. Dalam 

kajian ekonomi energi, harga listrik merupakan salah satu variabel penting dalam 

menentukan besaran permintaan energi. Permintaan energi listrik cenderung elastis 

terhadap perubahan harga, terutama dalam jangka panjang (IEA, 2023b). Sesuai 
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dengan teori permintaan klasik, semakin tinggi harga listrik, dengan asumsi faktor-

faktor lain tetap konstan (ceteris paribus), maka jumlah permintaan akan cenderung 

menurun. Akan tetapi, dalam praktiknya, tingkat sensitivitas ini dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain seperti tingkat pendapatan konsumen, ketersediaan pilihan 

substitusi energi, serta kondisi iklim. 

2.1.8. Tingkat Urbanisasi 

Tingkat Urbanisasi merujuk pada urbanisasi populasi dari total populasi. Proses ini 

sering kali disertai dengan pertumbuhan kota dan perubahan dalam struktur sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Menurut United Nations (2018), lebih dari 55% populasi 

dunia saat ini tinggal di daerah perkotaan, dan angka ini diperkirakan akan meningkat 

hingga 68% pada tahun 2050. Tingkat Urbanisasi sering kali dipicu oleh pertumbuhan 

ekonomi yang cepat di daerah perkotaan, yang menawarkan lebih banyak peluang 

kerja dan pendapatan dibandingkan dengan pedesaan.  

Sumber-sumber seperti World bank menyebutkan bahwa Tingkat Urbanisasi di 

negara-negara berkembang berkaitan erat dengan industrialisasi dan pertumbuhan 

sektor jasa. Urbanisasi bukan sekadar perubahan jumlah penduduk, melainkan juga 

mencerminkan dinamika politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Penelitian 

mengungkapkan adanya korelasi positif antara kemajuan ekonomi suatu daerah dan 

tingkat urbanisasinya. Sebagai proses yang wajar, urbanisasi terkait dengan 

pertumbuhan ekonomi serta peningkatan kesejahteraan penduduk, yang juga 

berpotensi memicu pemusatan atau dominasi kota-kota besar akibat tingginya 

konsentrasi populasi (Adam, 2010). Meskipun definisi urbanisasi dapat bervariasi 

antarnegara, umumnya merujuk pada bertambahnya penduduk di kawasan perkotaan 

yang disebabkan oleh kelahiran, perpindahan penduduk ke kota, serta perluasan 

wilayah kota. Istilah "urbanisasi" sendiri berakar dari kata "urban" yang berarti sifat 

perkotaan. 

Urbanisasi merupakan proses meningkatnya jumlah dan kepadatan penduduk di 

perkotaan, meluasnya area perkotaan, serta berubahnya corak kehidupan dari suasana 

pedesaan menjadi perkotaan (Bintarto, 1983). Menurut Munir (2010), istilah 
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urbanisasi mengacu pada bertambahnya populasi yang berdomisili di wilayah 

perkotaan, baik karena pertumbuhan populasi itu sendiri, pergerakan penduduk dari 

desa ke kota, maupun akibat bertambah luasnya batas-batas wilayah perkotaan. 

Menurut Kraft & Kraft (1987) peningkatan konsumsi energi mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi, yang seringkali terjadi bersamaan dengan urbanisasi. 

Urbanisasi meningkatkan populasi kota, sektor industri, dan rumah tangga yang 

secara kolektif meningkatkan permintaan energi. 

2.1.9. Suhu Rata-rata Tahunan 

Suhu rata-rata tahunan adalah nilai statistik yang menggambarkan suhu udara rata-

rata di suatu area selama periode satu tahun, umumnya diukur dalam derajat Celsius 

(°C). Indikator ini krusial dalam kajian lingkungan, energi, dan adaptasi iklim karena 

merefleksikan kondisi termal umum suatu wilayah. Berdasarkan World 

Meteorological Organization (WMO, 2021), suhu rata-rata tahunan diperoleh dari 

akumulasi suhu harian sepanjang tahun, yang kemudian dihitung rata-ratanya. 

Parameter ini banyak digunakan dalam penelitian iklim, perencanaan energi, serta 

model adaptasi terhadap perubahan iklim. 

Data suhu bersumber dari suhu rata-rata harian, bulanan, dan tahunan, dengan 

pengertian sebagai berikut: 

1. Suhu rata-rata harian, dapat dihitung dengan dua cara:  

• Menjumlahkan suhu maksimum dan minimum pada hari tersebut, lalu dibagi 

dua. 

• Mencatat suhu setiap jam selama 24 jam pada hari tersebut, kemudian dibagi 

24. 

2. Suhu rata-rata bulanan, diperoleh dengan menjumlahkan seluruh suhu rata-

rata harian dalam sebulan, lalu dibagi dengan 30 (jumlah hari dalam sebulan 

sebagai faktor waktu). 
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3. Suhu rata-rata tahunan, dihitung dengan menjumlahkan seluruh suhu rata-rata 

bulanan dalam setahun, lalu dibagi dengan 12 (jumlah bulan dalam setahun 

sebagai faktor waktu). 

4. Suhu normal adalah nilai rata-rata suhu yang dihitung berdasarkan data 

selama periode 30 tahun. 

2.2. Penelitian Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik dari 

segi permasalahan yang diangkat maupun judul yang digunakan. Banyak penelitian 

terkait telah dilakukan oleh peneliti lain di masa lalu. Oleh karena itu, penting untuk 

meninjau dan menyelidiki permasalahan Determinan krisis Energi  Uni Eropa. 

Berikut tabel penelitian terdahulu yang ditunjjukan oleh tabel 1 : 

Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

1 Aslan et al., 

(2021) 

Impact of 

financial 

development 

and economic 

growth on 

energy 

consumption: A 

panel vector 

autoregressive 

analysis for the 

comparison of 

G7 and top 10 

emerging 

market 

economies. 

Konsumsi 

Energi 

Perkapita, 

GDP 

perkapita, 

Rasio 

deposit 

bank 

terhadap 

GDP, 

kapitalisasi 

pasar 

saham 

terhadap 

GDP, dan 

rasio utang 

domestik 

swasta 

terhadap 

GDP 

Vektor 

autoregres

if panel 

(PVAR) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa di 

negara-negara 

G7, terdapat 

hubungan 

jangka panjang 

yang signifikan 

antara 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

konsumsi 

energi, yang 

menunjukkan 

bahwa 

peningkatan 

GDP per kapita 

berkontribusi 

pada 

peningkatan 

konsumsi 

energi. 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

Sementara itu, 

di negara-

negara 

berkembang, 

hubungan 

tersebut juga 

signifikan, 

namun dengan 

karakteristik 

yang berbeda, 

mencerminkan 

perbedaan 

dalam struktur 

ekonomi dan 

tingkat 

perkembangan 

sektor 

keuangan.. 

2 Tran et al., 

(2022) 

Causality 

between energy 

consumption 

and economic 

growth in the 

presence of 

GDP threshold 

effect: 

Evidence from 

OECD 

countries 

Konsumsi 

Energi, GDP 

Perkapita 

Model 

regresi 

panel 

dengan 

efek 

ambang 

dan 

pengujian 

kausalitas 

Granger 

berdasarka

n VECM 

Hasil empiris 

menyoroti 

adanya ambang 

batas GDP di 

mana efek GDP 

terhadap 

konsumsi 

energi dan arah 

kausalitas 

pertumbuhan 

energi 

bergantung 

pada nilai awal 

GDP. Ketika 

GDP riil per 

kapita kurang 

dari US$ 

48.170, terdapat 

hubungan 

kausalitas 

searah dari EC 

ke GDP baik 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

dalam jangka 

pendek maupun 

jangka panjang. 

Namun, ketika 

GDP melebihi 

US$ 48.170 per 

kapita, tidak 

ada hubungan 

kausalitas 

dalam jangka 

pendek, tetapi 

GDP ditemukan 

secara Granger 

menyebabkan 

EC dalam 

jangka panjang. 

3 Ergun & Rivas, 

(2023) 

Does higher 

income lead to 

more 

renewable 

energy 

consumption? 

Evidence from 

emerging-

Asian countries 

Konsumsi 

Energi, 

Pendapatan 

Kuadrat 

terkecil 

Hasil Penelitian 

ini menemukan 

hubungan 

berbentuk U 

antara 

pendapatan dan 

pangsa energi 

terbarukan 

dalam total 

konsumsi 

energi. Dengan 

kata lain, pada 

tingkat 

pendapatan 

yang lebih 

rendah, ketika 

pendapatan 

(Gross 

Domestic 

Product  per 

kapita) 

meningkat, 

REC% 

menurun. 

Setelah 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

pendapatan 

mencapai 

tingkat tertentu, 

hubungan 

tersebut 

menjadi positif. 

Perkembangan 

keuangan 

secara positif 

mempengaruhi 

REC%. 

4 Iryanto & 

Moeis (2022) 

Dampak 

perubahan 

harga energi 

terhadap 

konsumsi 

energi rumah 

tangga di 

Indonesia 

Harga Energi, 

Konsumsi Energi 

Data 

panel, 

Random 

Effect 

Model 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

perubahan 

harga energi 

(baik harga 

listrik maupun 

bahan bakar) 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

konsumsi 

energi rumah 

tangga di 

Indonesia. 

Ketika harga 

energi 

meningkat, 

rumah tangga 

cenderung 

mengurangi 

konsumsi 

energi mereka. 

Hal ini 

menggambarka

n adanya 

elastisitas harga 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

dalam 

konsumsi 

energi rumah 

tangga; artinya, 

perubahan 

harga 

5 Adistriani 

Ramadayanti, 

(2018) 

Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengeluaran 

Konsumsi 

Rumah 

Tangga, 

Pertumbuhan 

Penduduk Dan 

Harga Listrik 

Terhadap 

Konsumsi 

Energi Sektor 

Rumah Tangga 

Di Indonesia 

Tahun 1990-

2018 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Konsumsi rumah 

tangga, 

pertumbuhan 

penduduk, harga 

listrik 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Pertumbuhan 

Penduduk tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Konsumsi 

Energi Sektor 

Rumah Tangga, 

Pengeluaran 

Konsumsi 

Rumah Tangga 

dan Harga 

Listrik 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Konsumsi 

Energi Sektor 

Rumah Tangga 

di Indonesia 

tahun 1990-

2018. 

6 L. Zhang & 

Wen, (2021) 

Nonlinear 

Effect Analysis 

of Electricity 

Price on 

Konsumsi Listrik 

Rumah 

Tangga,Harga 

Listrik 

Variabel Kontrol 

Pendapatan 

Model 

regresi 

panel 

smooth 

transition 

regression 

Hasil empiris 

menunjukkan 

bahwa: 

(1) Ketika 

tingkat 

pendapatan 

meningkat, 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

Household 

Electricity 

Consumption 

Rumah Tangga 

Wilayah 

geografis 

 

(PSTR) terdapat 

hubungan 

negatif 

signifikan 

antara harga 

listrik dan 

konsumsi listrik 

rumah tangga 

perkotaan di 

Indonesia 

secara umum, 

serta di wilayah 

tengah dan 

timur—namun 

sebaliknya, 

hubungan ini 

justru positif di 

wilayah barat. 

(2) Urbanisasi 

dan harga listrik 

secara nasional 

berkorelasi 

positif dengan 

konsumsi listrik 

rumah tangga, 

dengan 

pengaruh 

urbanisasi 

terbesar di 

wilayah barat, 

disusul timur, 

lalu tengah. 

7 Irawan & 

Hartono (2022) 

Impact of 

Urbanization 

on Energy 

Intensity in 

Indonesia: 

Spatial 

Konsumsi 

Energi,Tingkst 

Urbanisasi, 

Elemen Wilayah 

Uji 

Moran, 

Model 

Durbin 

Spasial, 

dan 

analisis 

dekomposi

Hasilnya adalah 

adanya korelasi 

spasial terhadap 

intensitas energi 

yang terjadi di 

setiap provinsi. 

Urbanisasi 

menunjukkan 



44 
 

  

No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

Analysis si lanjutan 

pada efek 

spillover 

spasial. 

dampak negatif 

yang signifikan 

terhadap 

intensitas energi 

baik pada 

pengaruh 

langsung di 

KTI dan KBI 

maupun pada 

pengaruh tidak 

langsung dan 

pengaruh total 

di wilayah KTI 

dan KBI. 

8 Dev et al., 

(2024)) 

Impacts of 

Urbanization 

on Energy 

Consumption 

in the South 

Asian 

Association for 

Regional 

Cooperation 

Zone  

Kuadrat terkecil 

biasa yang 

dimodifikasi 

sepenuhnya 

(FMOLS), dan 

metode model 

koreksi 

kesalahan vektor 

(VECM) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa semua 

variabel 

independen 

yang digunakan 

dalam model 

(kecuali 

pertumbuhan 

penduduk 

perkotaan) 

signifikan 

secara statistik 

dengan tingkat 

kepercayaan 

99%. Selain itu, 

temuan dari 

studi ini 

mengakui 

adanya tiga 

hubungan sebab 

akibat jangka 

panjang dari 

GDP (Gross 

Domestic 

Product ) 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

terhadap 

konsumsi 

energi, 

konsumsi 

energi terhadap 

GDP, dan 

konsumsi 

energi terhadap 

pangsa industri 

terhadap GDP 

suatu negara. 

9 Lv et al., 

(2020) 

Effects of 

urbanizationon 

energy 

efficiency in 

China: New 

evidence from 

short run and 

long run 

efficiency 

models 

Efiensi Energi, 

Urbanisasi 

Regresi 

Panel Time 

Series 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

inefisiensi 

energi jangka 

panjang yang 

rendah dan 

perbedaan 

efisiensi antar 

provinsi. 

Dampak 

urbanisasi 

ditemukan 

signifikan 

negatif terhadap 

efisiensi energi 

baik dalam 

jangka pendek, 

jangka panjang, 

maupun 

keseluruhan. 

Efek negatif ini 

semakin 

meningkat 

dalam jangka 

panjang, 

menandakan 

perlunya 

konservasi 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

energi selama 

urbanisasi yang 

cepat. 

Penelitian ini 

menyarankan 

kebijakan untuk 

meningkatkan 

efisiensi energi, 

termasuk 

penerapan 

teknologi 

konservasi, 

perbaikan 

struktur 

industri, dan 

penyediaan 

informasi 

efisiensi energi 

kepada 

penduduk 

perkotaan. 

10 Susanti et al 

(2020) 

Peramalan 

Suhu Udara 

dan 

Dampaknya 

Terhadap 

Konsumsi 

Energi Listrik 

di Kalimantan 

Timur 

Konsumsi energi 

dan harga energi 

 

ARIMA 

(Autoregre

ssive 

Integrated 

Moving 

Average) 

dan 

Regresi 

Linear 

Hasil analisis 

model 

peramalan yang 

paling sesuai 

untuk Kota 

Balikpapan, 

Samarinda, dan 

Berau masing-

masing adalah 

ARIMA(1,0,1), 

ARIMA(1,0,0), 

dan 

ARIMA(2,0,0). 

Sementara itu, 

pendekatan 

regresi linier 

menunjukkan 

bahwa variabel 

suhu udara 
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No Penulis & Judul 

(Tahun) 

Variabel 

Independen 

Metode Hasil 

Penelitian 

menjelaskan 

sekitar 39% 

variasi 

konsumsi 

energi listrik, 

ditunjukkan 

oleh nilai R-

Square. Hasil 

pengujian 

statistik (uji t 

dan uji F) juga 

menunjukkan 

bahwa suhu 

udara secara 

signifikan 

memengaruhi 

peningkatan 

penggunaan 

energi listrik di 

wilayah 

Kalimantan 

Timur. 

11 Gargani (2024) 

The impact of 

climate and 

wealth on 

energy 

consumption in 

small tropical 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Gambar 9. Kerangka Pemikiran  

2.4. Hipotesis 

1. Diduga di Uni Eropa GDP per kapita berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap konsumsi  energi. 

2. Diduga di Uni Eropa Harga listrik berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

konsumsi energi. 

3. Diduga di Uni Eropa Tingkat Urbanisasi berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap konsumsi energi. 

4. Diduga di Uni Eropa Suhu rata-rata tahunan berpengaruh negatif secara signifikan 

terhadap konsumsi energi. 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh 

variabel makroekonomi dan lingkungan terhadap konsumsi energi di negara-negara 

anggota Uni Eropa. Jenis penelitian ini adalah eksplanatif, karena bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang diteliti. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga resmi seperti 

Eurostat, International Energy Agency (IEA), World bank, dan Climate Knowledge 

Portal (World bank). Data yang digunakan bersifat data panel (data kombinasi antara 

data cross-section dan time-series) yang mencakup 27 negara anggota Uni Eropa 

dalam periode tahun 2022 hingga 2023. 

Tabel 2. Variabel, Simbol, Satuan, Sumber Data 

No Variabel Simbol Satuan Sumber Data 

1. Konsumsi energi KEP KGOE Eurostat 

2. Gdp Perkapita GDP Euro World bank 

3. Harga Listrik HRL kWh Eurostat 

4. Tingkat Urbanisasi URB Persen World bank 

5. Suhu Rata-rata Tahunan SUHU Celcius Publikasi 

 

3.3. Populasi Penelitian 

Populasi didefinisikan (Sugiyono, 2017) sebagai wilayah generalisasi spesifik yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk menjadi fokus studi dan dari mana kesimpulan akan 
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ditarik. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah negara-negara di kawasan 

Eropa yang merupakan anggota Uni Eropa (UE27) dengan periode penelitian tahun 

2022 hingga 2023.Kriteria-kriteria tersebut adalah: 

1. Negara yang tergabung dalam kawasan Uni Eropa dan tidak mengundurkan diri. 

(Negara-negara ini tetap berada dalam Uni Eropa tanpa proses keluar (seperti Brexit), 

sehingga memberikan kestabilan politik dan kelembagaan yang penting bagi validitas 

penelitian) 

2. Negara harus mempublikasikan statistik energi secara berkala dan transparan 

(melalui Eurostat, EEA, atau kementerian energi nasional) 2022-2023. 

3. Negara tersebut harus terletak di Eropa atau diakui sebagai bagian dari Eropa 

secara geopolitik. 

 

3.4. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang menggunakan data sekunder, maka 

dijelaskan pula metode pengumpulan data yang relevan dan mendukung analisis 

dalam studi ini: 

1. Studi pustaka dilakukan dengan mengakses berbagai referensi bacaan seperti 

buku, jurnal ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Setiap riset membutuhkan sumber informasi dari perpustakaan, termasuk 

buku, artikel ilmiah, hingga media cetak lainnya. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk memperoleh landasan teoritis yang dapat memperkuat dasar 

analisis dalam penelitian ini. 

2. Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun data sekunder yang telah 

tersedia dari berbagai sumber terpercaya. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pencatatan informasi dari dokumen-dokumen yang relevan dengan 

fokus kajian. Dalam konteks penelitian ini, data diambil dari situs resmi 

seperti Eurostat, IEA, EEA, World bank, serta sumber data kredibel lainnya 

untuk periode tahun 2022–2023. Tujuan dari pendekatan ini adalah 

memastikan ketepatan dan validitas data yang akan dianalisis. 
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3.5.Definisi Operasional 

Definisi operasional berfungsi untuk memperjelas setiap variabel yang telah 

ditentukan dalam penelitian, dengan menyertakan uraian terperinci serta jenis skala 

pengukuran yang dipakai. Dengan demikian, masing-masing variabel dapat 

diidentifikasi, diukur, dan dianalisis secara sistematis. Dalam model analisis ini, 

variabel-variabel yang digunakan mencakup beberapa indikator utama, antara lain: 

a. Konsumsi Energi (Y) 

Konsumsi Energi berperan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. Istilah ini 

merujuk pada keseluruhan pemanfaatan energi oleh sektor-sektor pengguna akhir, 

termasuk rumah tangga, industri, transportasi, dan sektor jasa. Pengukuran 

dilakukan dalam satuan Kilogram oil equivalent (KGOE) per kapita, dengan data 

yang bersumber dari Eurostat. Konsumsi energi dalam variabel ini masih 

memperhitungkan energi terbarukan walaupun dominasi energi fosil. 

 Hal ini dapat dilihat pada kontribusi produk minyak bumi terhadap total energi 

yang tersedia paling tinggi tercatat di Siprus (87%), diikuti oleh Malta (86%) dan 

Luksemburg (61%). Sementara itu, gas alam menjadi sumber utama di Italia 

(37%), Hongaria (31%), serta di Irlandia dan Belanda dengan masing-masing 

30%. Energi terbarukan mendominasi di Swedia dan Latvia dengan proporsi 

masing-masing sebesar 50% dan 42%.  

Di sisi lain, energi nuklir menyumbang bagian besar dari pasokan energi di 

Prancis (35%) dan Swedia (26%). Untuk bahan bakar fosil padat, Estonia (58%) 

dan Polandia (41%) mencatatkan proporsi penggunaan tertinggi . Secara rata-rata 

dari anggota UE masih menggunakan 80% energi fosil dan 20% energi terbarukan 

pada tahun 2022 dan menjadi 78% fosil dan 22% energi terbarukan pada tahun 

2023 (Eurostat, 2024c). 

b. GDP Per kapita (X1) 

Pendapatan per kapita merupakan indikator yang dihitung dengan membagi total 

Gross National Income (GNI) suatu negara atau wilayah dengan jumlah 
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penduduknya. Ukuran ini sering digunakan untuk mencerminkan tingkat 

kesejahteraan ekonomi penduduk. Data diperoleh dari sumber internasional 

seperti World bank atau Eurostat, dan dinyatakan dalam satuan dolar AS (USD) 

yang kemudian dikonversikan ke mata uang Euro. 

c. Harga listrik (X2) 

Harga listrik didefinisikan sebagai tarif yang dibayarkan konsumen per kilowatt-

jam (kWh) untuk memperoleh layanan listrik dari penyedia energi Variabel ini 

diukur menggunakan Harga listrik rumah tangga menengah yang biasa digunakan 

untuk mengukur Tingkat daya beli perkapita rumah tangga. Data ini diperoleh 

dari data Eurostat. 

d. Tingkat Tingkat Urbanisasi (X3) 

Tingkat Tingkat Urbanisasi diukur berdasarkan persentase urbanisasi dari total 

populasi. Indikator ini menggunakan data pertumbuhan populasi urban dari 

sumber-sumber resmi seperti World bank dengan pengukuran dalam bentuk 

urbanisasi tahunan (%) dari total populasi  

e. Suhu Rata-rata Tahunan (X4) 

Suhu rata-rata tahunan adalah ukuran statistik yang menunjukkan rata-rata suhu 

udara di suatu wilayah dalam jangka waktu satu tahun, biasanya diukur dalam 

satuan derajat Celsius (°C).  

3.6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan regresi data panel guna mengevaluasi 

pengaruh pendapatan per kapita, tarif listrik, tingkat urbanisasi, serta suhu rata-rata 

tahunan terhadap konsumsi energi per kapita di negara-negara anggota Uni Eropa 

selama periode 2022–2023. Model yang digunakan dalam analisis ini adalah data 

panel dengan regresi linier. 

3.7.Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga metode analisis data 

yang diterapkan bersifat statistik. Untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

karakteristik data, digunakan analisis statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata, 

maksimum, minimum, serta standar deviasi. Analisis ini bertujuan untuk melihat 
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sebaran data dalam sampel penelitian. Selanjutnya, guna menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan, digunakan teknik analisis regresi linier dengan model data panel berganda 

yang umum digunakan dalam penelitian ekonomi berbasis data lintas waktu dan 

lintas entitas. 

Regresi data panel menurut pernyataan Ghozali (2018) metode analisis yang 

mengombinasikan karakteristik data runtut waktu (time series) dan data antar unit 

(cross section), sehingga menghasilkan struktur data yang terdiri dari sejumlah entitas 

yang diamati dalam beberapa periode waktu. Penggabungan kedua jenis data ini 

memberikan keuntungan seperti informasi yang lebih kaya, variasi yang lebih besar, 

menurunnya kemungkinan multikolinearitas, meningkatnya derajat kebebasan, serta 

efisiensi estimasi yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Econometric Views (EViews) versi 12. Metode regresi tidak hanya digunakan untuk 

melihat kekuatan hubungan antara variabel-variabel yang dianalisis, tetapi juga untuk 

mengetahui arah pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Oleh karena itu, regresi panel digunakan untuk menganalisis 

bagaimana GDP per kapita, tarif listrik, tingkat urbanisasi, dan suhu rata-rata tahunan 

memengaruhi konsumsi energi di negara-negara Uni Eropa selama periode 2022–

2023. 

3.7.1.  Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan buku dari Baltagi (2005) Regresi data panel merupakan metode statistika 

yang mengintegrasikan data deret waktu (time series) dan data antar unit (cross 

section) ke dalam satu formulasi model. Teknik ini memfasilitasi analisis yang lebih 

mendalam dengan mengendalikan variasi yang terjadi baik antar unit maupun 

sepanjang waktu secara serentak.  

Keunggulan utama dari model panel terletak pada kemampuannya untuk 

memperbesar derajat kebebasan (degree of freedom), menyajikan informasi yang 

lebih kaya, mengurangi potensi multikolinearitas antar variabel, serta menghasilkan 
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perkiraan yang lebih efisien. Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk 

memahami dinamika yang berlangsung dari waktu ke waktu dan di antara berbagai 

individu atau negara. Ajija & Shochrul R dkk (2011), mengemukakan beberapa 

keunggulan regresi data panel, antara lain: 

1. Data panel memiliki kemampuan untuk memperhitungkan heterogenitas 

antarindividu secara eksplisit melalui variabel spesifik individu. 

2. Kemampuan mengontrol heterogenitas ini memungkinkan data panel digunakan 

untuk menguji dan mengembangkan model perilaku yang lebih kompleks. 

3. Karena didasarkan pada observasi data silang yang berulang (time series), model 

data panel sesuai untuk studi penyesuaian dinamis (dynamic adjustment). 

4. Jumlah observasi yang besar menghasilkan data yang lebih informatif dan 

bervariasi, mengurangi masalah kolinearitas (multiko) antar data, serta 

meningkatkan derajat kebebasan (degree of freedom), sehingga menghasilkan 

estimasi yang lebih efisien. 

5. Data panel dapat dimanfaatkan untuk mempelajari model-model perilaku yang 

rumit. 

6. Penggunaan data panel dapat membantu meminimalisir bias yang mungkin 

timbul akibat agregasi data individu. 

 

3.7.2. Analisis Deskriptif Statistik 

Statistik deskriptif memanfaatkan metode numerik dan visual untuk mengidentifikasi 

tren dalam sekumpulan data, merangkum informasi penting yang terkandung di 

dalamnya, serta menyajikan informasi tersebut dalam format yang mudah dipahami. 

Statistik deskriptif menyajikan gambaran atau deskripsi data melalui ukuran-ukuran 

seperti nilai tengah (mean), simpangan baku, nilai tertinggi maksimum, dan nilai 

terendah minimum. Dalam konteks pengujian hipotesis, ini dapat diartikan untuk 

melihat apakah suatu variabel independen secara signifikan tidak menjelaskan variasi 

pada variabel dependen. Hipotesis alternatif (HA) menyatakan bahwa parameter 

suatu variabel tidak sama dengan nol, atau secara matematis dituliskan sebagai: 

(Ghozali, 2018) 
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𝐻𝐴 = 𝑏𝑖 ≠ 0 

 

3.7.3. Metode Estimasi Regresi Data Panel 

Seperti yang dijelaskan oleh Winarno (2017) bahwa teknik regresi data panel 

menawarkan tiga pendekatan alternatif dalam metode estimasinya, yaitu model efek 

umum (Common Effect Model/CEM) atau Pooled Least Square, model efek tetap 

(Fixed Effect Model/FEM), dan model efek acak (Random Effect Model/REM). 

1. Common Effect Model (CEM) 

Model ini merupakan pendekatan paling sederhana dalam analisis data panel. 

Model ini memperlakukan data runtut waktu (time series) dan data silang 

(cross section) sebagai satu kesatuan tanpa mempertimbangkan potensi 

perbedaan antar individu (entitas) maupun antar waktu. Dengan kata lain, 

CEM mengasumsikan bahwa perilaku data antar individu adalah seragam 

sepanjang periode waktu yang diamati. Namun, Gujarati, (2015) 

mengemukakan bahwa kelemahan model ini terletak pada potensi 

ketidaksesuaiannya dengan realitas, di mana kondisi setiap objek dapat 

bervariasi, dan kondisi suatu objek juga dapat berubah dari satu waktu ke 

waktu berikutnya. Berikut adalah representasi model regresi dengan metode 

Common Effect Model (CEM): 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡  + 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan : 

Yit  : Variabel dependen untuk individu ke-i pada waktu ke-t 

(X1) (X2) : Variabel independen untuk individu ke-i pada waktu ke-t 

Β0            : Konstanta (intersep) 

(β1), ( β2)   : Koefisien regresi untuk variabel independen 

ε              : Galat (error term) 
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2. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model (FEM) adalah metode yang digunakan dalam 

mengestimasi data panel, yang memperhitungkan kemungkinan adanya 

korelasi antara variabel gangguan baik antar waktu maupun antar individu. 

Dalam mengestimasi data panel dengan model Fixed Effect, digunakan teknik 

variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar unit individu 

(misalnya, perusahaan). Oleh karena itu, model estimasi ini sering juga 

disebut sebagai teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 

Karakteristik mendasar dari Fixed Effect adalah asumsi bahwa setiap entitas 

memiliki intersep yang unik dan konstan sepanjang waktu. Metode ini 

mengakui adanya heterogenitas antar individu dalam dimensi cross-section, 

yang dimanifestasikan melalui perbedaan pada nilai intersep masing-masing 

unit. Keunggulan signifikan dari FEM adalah kemampuannya untuk 

memisahkan pengaruh efek individu dan efek waktu secara eksplisit.  

Selain itu, FEM tidak memerlukan asumsi bahwa komponen kesalahan tidak 

berkorelasi dengan variabel independen. Model estimasi ini lazim dikenal 

dengan sebutan teknik Least Square Dummy Variables (LSDV). Berikut 

adalah representasi persamaan model dengan pendekatan Fixed Effect: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡  + 𝛽3𝐷1𝑖  + 𝛽4𝐷2𝑖 + 𝛽5𝐷3𝑖 + 𝑒𝑖𝑡  

 Keterangan : 

 Yit  :Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t 

 X1it dan X2it : Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t 

β0   : Konstanta 

β1 dan β2 : Koefisien regresi 

D1i, D2i, D3i : Variabel dummy 
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eit  : Residual (Error term) 

 

3. Random Effect Model (REM) 

Penambahan variabel dummy dalam model efek tetap (Fixed Effect) untuk 

mengakomodasi ketidaktahuan mengenai model sesungguhnya, sayangnya, 

juga menimbulkan kelemahan berupa berkurangnya derajat kebebasan (degree 

of freedom), yang berpotensi menurunkan efisiensi parameter estimasi. 

Keterbatasan inilah yang kemudian memotivasi pengembangan model efek 

acak (Random Effect). Model ini memanfaatkan variabel gangguan (error 

term) dalam mengestimasi data panel, di mana diasumsikan bahwa variabel 

gangguan mungkin saling berkorelasi baik antar waktu maupun antar 

individu.  

 

Metode Generalized Least Square (GLS) digunakan dalam pendekatan ini. 

Keunggulan utama dari model efek acak adalah kemampuannya untuk 

mengatasi masalah heteroskedastisitas melalui penggunaan komponen 

gangguan (error terms). Berikut adalah representasi persamaan model efek 

acak menurut (Widarjono Agus, 2018) 

 

𝑌𝑖𝑡 = �̅�0 + 𝜇𝑖 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡  + 𝑒𝑖𝑡  

𝑌𝑖𝑡 = �̅�0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡  + (𝑒𝑖𝑡 + 𝜇𝑖) 

𝑌𝑖𝑡 = �̅�0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡  + 𝜐𝑖𝑡  

Keterangan : 

Yit   : Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t 

X1it, X2it   : Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t 

β0   : Parameter yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata 

intersep populasi 

µi                   : Variabel gangguan yang bersifat random 
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eit              : Residual (Error term) 

υit  : eit + µi 

 

3.7.4. Analisis Regresi Linier Data Panel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan data panel yang menggabungkan data time 

series dua tahun terakhir (2022-2023) dan data cross section 27 negara Uni Eropa. 

Model regresi data panel digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen secara lebih mendalam :.  

𝐾𝐸𝑃 =  α + β1𝐺𝐷𝑃 + β2𝐻𝑅𝐿+ β3𝑈𝑅𝐵+ β4𝑆𝑈𝐻𝑈 + 𝜀 

Keterangan : 

KEP  : Konsumsi energi 

α       : Koefisien konstanta 

β1     :  Koefisien regresi Gdp Perkapita 

GDP  : Gdp Perkapita 

β2      : Koefisien regresi Harga listrik 

HRL  : Harga listrik 

β3     : Koefisien regresi Tingkat Urbanisasi 

URB  : Tingkat Urbanisasi 

Β4     : Koefisien Suhu Rata-rata Tahunan 

SUHU  : Suhu Rata-rata Tahunan 

ε        : Tingkat Kesalahan (error)   
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3.7.5. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Menurut Winarno, (2017) menguraikan tiga pengujian ekonometrika yang umum 

digunakan untuk menentukan model estimasi terbaik dalam analisis regresi data 

panel: Uji Lagrange multiplier (LM), Uji Chow/Likelihood Ratio (LR), dan Uji 

Hausman. 

1. Uji Chow/Likelihood Ratio 

Uji Chow, yang juga dikenal sebagai Uji F untuk efek silang (Cross-section F-test) 

atau Likelihood Ratio Test, digunakan dalam analisis data panel untuk memilih model 

yang tepat antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Pada 

aplikasi EViews, hasil dari uji ini ditunjukkan melalui nilai probabilitas pada Prob. 

Cross-section Chi-Square. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0: Fixed Effect (FEM) 

Ha: Common Effect Random (CEM) 

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Chow: 

a. Jika nilai probabilitas (p-value) dari statistik uji Cross-section F lebih besar dari 

0,05, maka H₀ diterima, dan Common Effect Random (CEM) adalah pilihan yang 

lebih tepat.  

b. Jika nilai probabilitas (p-value) dari statistik uji Cross-section F kurang dari 0,05, 

maka H₀ ditolak, dan Fixed Effect (FEM) adalah pilihan yang lebih tepat. 

 

2. Uji Lagrange multiplier (Breusch-Pagan LM Test) 

Uji Lagrange multiplier, yang dikembangkan oleh Breusch dan Pagan, bertujuan 

untuk memilih antara model efek umum (Common Effect Model/CEM) dan model 

efek acak (Random Effect Model/REM) dalam mengestimasi data panel. Pengujian ini 

didasarkan pada evaluasi signifikansi varians efek individu menggunakan nilai 
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residual dari metode Ordinary Least Squares (OLS). Dalam perangkat lunak EViews, 

hasil uji LM dapat ditemukan pada nilai Cross-section Breusch-Pagan baris kedua 

(bawah). Dasar kriteria sebagai berikut: 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 : Common Effect Random (CEM) 

Ha : Random Effect Model (REM) 

Dasar Pengambilan Keputusan Uji LM : 

a. Jika nilai-p Cross-section Breusch-Pagan > 0,05, maka hipotesis nol (H₀) 

diterima dan pilih model (Common Effect Model/CEM) yang sesuai 

b. Jika nilai-p Cross-section Breusch-Pagan < 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan pilih model (Random Effect Model/REM) yang sesuai. 

 

3. Uji Hausman 

Uji Hausman berfungsi sebagai acuan dalam menentukan model yang paling sesuai 

antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) pada analisis data 

panel. Hasil pengujian ini dalam software EViews ditunjukkan melalui nilai 

probabilitas pada bagian Prob. Cross-section Random. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0: Random Effect Model (REM) 

Ha: Fixed Effect Model (FEM 

a. Jika nilai probabilitas (p-value) dari statistik uji Cross-section Random lebih besar 

dari 0,05, maka H₀ diterima, dan Random Effect Model (REM) adalah pilihan 

yang lebih tepat.  

b. Jika nilai probabilitas (p-value) dari statistik uji Cross-section Random kurang 

dari 0,05, maka H₀ ditolak, dan Fixed Effect Model (FEM) adalah pilihan yang 

lebih tepat. 
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3.7.6. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian kualitas data selanjutnya dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, 

yang relevan mengingat data yang dianalisis berasal dari sumber sekunder. Uji ini 

memiliki peran penting dalam pengujian hipotesis menggunakan pendekatan regresi 

linear berganda pada data panel, atau yang dikenal sebagai regresi data panel. Supaya 

hasil regresi memiliki sifat prediktif yang baik dan tidak bias, model yang digunakan 

perlu memenuhi sejumlah prasyarat yang disebut sebagai asumsi klasik. Beberapa 

asumsi yang harus dipenuhi agar regresi dinyatakan layak antara lain adalah 

normalitas data serta tidak adanya indikasi multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

maupun autokorelasi.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi, variabel-

variabel independen dan dependen memiliki distribusi yang mendekati normal 

(Ghozali, 2018). Salah satu pendekatan yang digunakan untuk menguji normalitas 

residual dalam analisis regresi adalah melalui statistik Jarque-Bera (JB). Uji ini 

dirancang untuk mengevaluasi apakah distribusi data residual mendekati distribusi 

normal. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada hasil 

nilai statistik dan probabilitasnya, guna menilai terpenuhinya asumsi normalitas 

dalam model. 

a.  Jika nilai Jarque-bera (J-B) probability ≥ 0,05 (lebih besar dari 5%), maka dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 

b. Jika nilai Jarque-bera (J-B) probability ≤ 0,05 (lebih kecil dari 5%) maka dapat 

dikatakan bahwa data tidak terdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi yang 

signifikan antar variabel-variabel independen dalam model regresi. Model regresi 

yang berkualitas adalah model di mana variabel-variabel bebasnya tidak 
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menunjukkan adanya korelasi satu sama lain, atau terbebas dari masalah 

multikolinearitas. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai korelasi > 0,80 maka H0 ditolak, sehingga ada masalah 

multikolinieritas. 

b. Jika nilai korelasi < 0,80 maka H0 diterima, sehingga ada tidak ada masalah 

multikolieritas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians residual antar pengamatan (Ghozali, 2018). Dengan kata lain, 

uji ini mengidentifikasi apakah varians error model regresi bersifat konstan 

(homoskedastis) atau berubah-ubah (heteroskedastis). Dalam konteks model regresi 

panel, keberadaan heteroskedastisitas dapat mengakibatkan hasil estimasi menjadi 

kurang efisien, meskipun tetap tidak bias. 

Untuk mengatasi indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi panel dengan 

pendekatan efek acak (REM), dilakukan estimasi ulang dengan menggunakan White 

cross-section standard errors. Metode ini merupakan pendekatan robust yang 

dikembangkan oleh White (1980) yang mempertahankan konsistensi standard error 

meskipun asumsi homoskedastisitas dilanggar. Dalam REM, penggunaan metode ini 

dianggap valid karena model telah melalui transformasi quasi-time demeaning, 

sehingga setara dengan regresi gabungan (Wooldridge J. M, 2002). Dengan demikian, 

hasil estimasi tetap dapat diinterpretasikan secara sah. 

Pernyataan ini juga didukung oleh Millo (2017) dalam artikelnya Robust Standard 

Error Estimators for Panel Models: A Unifying Approach, yang menyatakan bahwa 

dalam kasus efek acak, seperti yang dikemukakan oleh Wooldridge J. M ( 2002), 

prosedur quasi-time demeaning menghilangkan efek acak, mereduksi model pada 
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data yang telah ditransformasi menjadi regresi gabungan, sehingga mempertahankan 

sifat-sifat dari penaksir tipe White. 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Septianingsih (2022) dengan judul 

pemodelan data panel menggunakan random effect model untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi umur harapan hidup di Indonesia hanya menggunakan uji 

multikolinieritas dan normalitas dalam uji asumsi klasiknya. 

3.8. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (T- Statistik) 

Uji t merupakan metode analisis yang digunakan untuk menilai seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui apakah variabel bebas tertentu 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Selain itu, uji t juga berperan 

dalam menilai signifikansi nilai konstanta pada model regresi, sebagai dasar dalam 

menetapkan keputusan terhadap hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian 

(Ghozali, 2018). 

Uji statistik t ini mengindikasikan sejauh mana kontribusi masing-masing variabel 

independen secara terpisah dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pelaksanaan 

Uji t melibatkan perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel (Ghozali, 

2018). Pada tingkat signifikansi 5%, kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

• Jika thitung < tabel,  maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel bebas 

(independen) tidak mempengaruhi variabel terikat (dependen) secara signifikan. 

• Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat (dependen) secara signifikan 

 

a. Uji t untuk variabel Gdp perkapita 

H0 : 𝛽1 = 0, Gdp perkapita tidak berpengaruh terhadap Konsumsi Energi. 

Ha : 𝛽1 > 0, Gdp perkapita berpengaruh positif terhadap Konsumsi Energi. 
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b. Uji t untuk variabel harga listrik 

H0 : 𝛽2 = 0, Harga listrik tidak berpengaruh terhadap Konsumsi Energi. 

Ha : 𝛽2 < 0, Harga listrik berpengaruh negatif terhadap Konsumsi Energi. 

 

c. Uji t untuk variabel tingkat urbanisasi 

H0 : 𝛽3 = 0, Tingkat urbanisasi tidak berpengaruh terhadap Konsumsi Energi. 

Ha : 𝛽3 > 0, Tingkat urbanisasi berpengaruh positif terhadap Konsumsi Energi. 

 

d. Uji t untuk variabel suhu rata-rata tahunan 

H0 : 𝛽4 = 0, Suhu rata-rata tahunan tidak berpengaruh terhadap Konsumsi Energi. 

Ha : 𝛽4 < 0, Suhu rata-rata tahunan berpengaruh negatif terhadap Konsumsi 

Energi. 

 

2. Uji serentak (Uji F) 

Uji Serentak atau Uji F bertujuan untuk menilai sejauh mana keseluruhan variabel 

independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah secara simultan semua variabel bebas 

dalam model memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Menurut 

Ghozali (2018), pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel pada tingkat signifikansi kurang dari 0,05, dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

a. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai p-value F-statistik < 0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel-variabel dependen. 

b. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai p-value F-statistik > 0.05 maka Ha  ditolak dan 

H0 diterima yang artinya variabel independen secara 
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Keputusan Hipotesis : 

Ha: GDP perkapita, harga listrik, tingkat urbanisasi, dan suhu rata-rata tahunan secara 

serentak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi energi  

H0: GDP perkapita, harga listrik, tingkat urbanisasi, dan suhu rata-rata tahunan secara 

serentak tidak berpengaruh terhadap konsumsi energi di Uni Eropa 

3. Uji Koefisien Determinasi ( R Square) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R² berada dalam 

rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati angka 1, semakin besar proporsi variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model 

tersebut. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, maka kontribusi variabel independen 

dalam menjelaskan perubahan variabel dependen tergolong lemah atau rendah. 

Berbeda dengan pendapat D. N. Gujarati & Porter (2013) yang menyatakan bahwa 

ukuran kesesuaian (Goodness of fit) dalam regresi linear metode kuadrat terkecil 

(Least Square) bukanlah faktor utama dalam menentukan kualitas analisis regresi. 

Dengan demikian, nilai R² tidak secara otomatis mengindikasikan bahwa model 

regresi tersebut memiliki kualitas hasil yang baik, dan sebaliknya, nilai R² yang rendah 

pun tidak selalu berarti bahwa model tersebut kurang baik secara hasil



 

 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

4.1.  Kesimpulan 

Variabel-variabel independen yang mempengaruhi konsumsi energi di 27 negara uni 

eropa tahun 2022 – 2023 akibat invansi Rusia Ukraina telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya. Dari uraian tersebut berikut kesimpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini : 

1. GDP Perkapita berpengaruh positif signifikan di Uni Eropa. Meskipun terdapat 

hubungan positif antara GDP per kapita dan konsumsi energi, GDP bukan lagi 

faktor utama. Temuan ini menyoroti peran kebijakan energi, teknologi efisiensi, 

dan struktur ekonomi, serta membuktikan bahwa absolute decoupling kini terjadi 

secara nyata di Eropa. 

 

2. Variabel Harga Listrik berpengaruh negatif signifikan di Uni Eropa. Hal ini 

menunjukkan bahwa permintaan energi rumah tangga sangat sensitif terhadap 

harga, selaras dengan teori permintaan, di mana kenaikan harga listrik 

mendorong pengurangan konsumsi. 

 

3. Variabel urbanisasi menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

konsumsi energi di Uni Eropa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun urbanisasi 

cenderung meningkatkan permintaan energi, pengaruhnya melemah akibat 

penerapan teknologi rendah emisi, kualitas tata ruang, strategi energi kota, dan 

kebijakan iklim. 

 

4. Variabel suhu rata-rata tahunan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 

konsumsi energi di Uni Eropa. Kenaikan suhu menyebabkan penurunan 
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konsumsi energi, khususnya untuk kebutuhan pemanas ruangan, sebagai hasil 

dari adaptasi iklim dan efisiensi energi. Suhu yang lebih hangat telah membantu 

negara-negara UE dalam menekan konsumsi energi selama masa krisis energi, 

dan sekaligus mempercepat adopsi teknologi efisien serta sumber energi bersih. 

 

5. Variabel GDP per kapita, harga listrik, tingkat urbanisasi, dan suhu rata-rata 

tahunan secara serentak memiliki pengaruh sebesar 54,85% terhadap konsumsi 

energi di Uni Eropa . 

5.2.  Saran 

Optimalisasi kebijakan energi seperti REPowerEU, Fit for 55, dan European Green 

Deal perlu diarahkan pada penguatan transisi energi berkelanjutan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup dimensi pemerataan dan ketahanan 

energi jangka panjang. REPowerEU sebagai respons terhadap ketergantungan energi 

eksternal memerlukan perluasan diversifikasi sumber energi primer dan penguatan 

interkoneksi infrastruktur lintas negara anggota. Fit for 55, yang menargetkan 

penurunan emisi sebesar 55 persen pada 2030, menuntut konsistensi kebijakan 

nasional dalam mendorong efisiensi energi, dekarbonisasi sektor industri, serta 

percepatan integrasi energi terbarukan ke dalam bauran energi. 

Temuan penelitian menunjukkan masih terdapat potensi carbon leakage serta 

kesenjangan dalam kapasitas transisi antarwilayah di Uni Eropa. European Green 

Deal hendaknya diimplementasikan dengan prinsip keadilan iklim melalui 

mekanisme redistribusi yang memperhatikan disparitas fiskal dan teknologi 

antarnegara anggota. Perluasan skema emissions trading system (ETS) yang adaptif, 

serta penguatan kerangka circular economy, berperan penting dalam memastikan 

proses dekarbonisasi yang inklusif dan berkeadilan. Strategi tersebut mendukung 

akselerasi pencapaian Sustainable Development Goals (SDG) terutama tujuan ke-7 

(energi bersih dan terjangkau) dan ke-13 (penanganan perubahan iklim), sekaligus 

menjaga daya saing ekonomi regional dalam konteks geopolitik global yang dinamis. 
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 Mempertimbangkan dari aspek kebijakan energi secara langsung, seperti intensitas 

emisi karbon, komposisi bauran energi, serta indikator efisiensi energi, dan kaitannya 

dengan variabel sosial, ekonomi juga teknologi. Selain itu, penggunaan metode panel 

dinamis atau spasial sangat dianjurkan untuk menangkap interaksi antar negara dan 

efek jangka panjang. Penelitian juga dapat difokuskan pada perbandingan kawasan 

misalnya Eropa Barat vs. Eropa Timur untuk memahami dinamika konsumsi energi 

yang lebih heterogen di Uni Eropa. Peneliti selanjutnya juga bisa mengamati pola 

konsumsi dan dinamika yang ada di Uni Eropa, serta harmonisasi kebijakan yang ada. 
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